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ABSTRAK 

UMKM memiliki peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan perekonomian Indonesia dan mampu memperluas 

lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada  

masyarakat.Dibalik peran UMKM yang potensial dalam mendorong 

pertumbuhan perekonomian Indonesia teridentifikasi masih ditemukan 

masalah yaitu keterbatasan modal sehingga menyebabkan sulitnya 

untuk mengembangkan suatu usaha.Untuk menjawab permasalahan 

UMKM tersebut, hadirnya lembaga keuangan syariah yaitu BMT 

bertujuan untuk membantu dan menyediakan  tambahan modal 

melalui pembiayaan murabahah dan musyarakah. Rumusan masalah 

pada skripsi ini adalah apakah pembiayaan murabahah dan 

musyarakah berpengaruh terhadap pertumbuhan laba UMKM pada 

anggota BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional. Skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah dan musyarakah 

terhadap pertumbuhan laba UMKM pada anggota BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional.  

Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif. Data yang 

digunakan oleh peneliti adalah data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 

kuesioner dan dokumentasi. Jumlah sampel yang digunakan berjumlah 

100 responden, diantaranya 80 pembiayaan murabahah dan 20 

pembiayaan musyarakah. Dalam menganalisis peneliti menggunakan 

skala likert dengan menggunakan aplikasi program SPSS 25. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembiayaan murabahah 

dan musyarakah secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba UMKM pada anggota BMT Assyafi’iyah 

Berkah Nasional, hal ini dibuktikan dengan uji F nilai Fhitung > Ftabel 

sebesar 0,3147 > 3,09 dengan nilai tingkat signifikan 0,069 < 0,05. 

Berdasarkan uji R Square diperoleh sebesar 0,270 hal ini menunjukan 

bahwa persentase sumbangan pengaruh pembiayaan murabahah dan 

musyarakah sebesar 27,0% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukan kedalam model penelitian.  

 

 

Kata Kunci : Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Musyarakah, 

Pertumbuhan Laba, UMKM 
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ABSTRACT 

MSMEs have an important role in driving Indonesia's economic 

growth and are able to expand employment, provide broad economic 

services to the community. Behind the potential role of MSMEs in 

driving Indonesia's economic growth, problems are still identified, 

namely limited capital which makes it difficult to develop a business. 

To answer the MSME problem, the presence of Islamic financial 

institutions namely BMT aims to assist and provide additional capital 

through murabahah and musyarakah financing. The formulation of 

the problem in this thesis is whether murabahah and musyarakah 

financing affect the profit growth of MSMEs in members of the 

National BMT Assyafi'iyah Berkah. This thesis aims to determine the 

effect of murabahah and musyarakah financing on MSME profit 

growth in members of the National BMT Assyafi'iyah Berkah. 

This type of research uses quantitative methods. The data used 

by researchers are primary data and secondary data. Data collection 

was carried out by means of observation, interviews, questionnaires 

and documentation. The number of samples used was 100 

respondents, including 80 murabahah financing and 20 musyarakah 

financing. In analyzing the researchers used a Likert scale using the 

SPSS 25 program application. 

The results showed that murabahah and musyarakah financing 

simultaneously had a significant effect on MSME profit growth for 

members of the National BMT Assyafi'iyah Berkah, this was evidenced 

by the F test Fcount > Ftable of 0.3147 > 3.09 with a significant level 

value of 0.069 < 0.05. Based on the R Square test, it was obtained at 

0.270, this shows that the percentage of contribution to the effect of 

murabahah and musyarakah financing is 27.0%, the rest is influenced 

by other variables that are not included in the research model. 

Keywords: Murabahah Financing, musyarakah Financing, Profit 

Growth, MSMEs   
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MOTTO 

ا امَٰىٰتِكُمْ وَاوَْتمُْ تعَْلمَُىْنَ  سُىْلَ وَتخَُىْوىُْٰٓ َ وَالرَّ  يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا لََ تخَُىْوىُا اّللّٰ

(QS. Al-Anfal) 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu menghianati 

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui.” 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. PENEGASAN JUDUL  

             Sebagai langkah awal dalam penulisan skripsi ini, terlebih 

dahulu peneliti akan menguraikan pengertian serta penjelasan 

kalimat judul skripsi, dengan uraian judul tersebut, diharapkan 

tidak terjadi kesalahpahaman atau kesenjangan dalam memahami 

maksud dan tujuan serta cakupan terhadap pokok permasalahan 

yang akan dibahas, adapun skripsi ini berjudul: 

“Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Musyarakah 

Terhadap Pertumbuhan Laba Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)  (Studi Pada Anggota BMT Assyafi’iyah Berkah 

Nasional Cabang Metro)” maka terlebih dahulu ditegaskan 

istilah-istilah yang terkandung dalam judul sebagai berikut: 

1. Pengaruh  

Adalah kekuatan yang muncul dari sesuatu benda atau orang 

dan juga gejala yang dapat memberikan perubahan yang dapat 

membentuk kepercayaan atau perubahan.
1
 

2. Pembiayaan  

Adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesempatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau 

bagi hasil.
2
 

3. Murabahah 

Adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga 

perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati 

oleh para pihak,dimana penjual menginformasikan terlebih 

dahulu harga perolehan kepada pembeli.
3
 

                                                             
1 Surakhmad, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Jakarta, 2012), bk. 

hlm.12.  
2 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 

bk. hlm.82. 
3 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada., 2014), bk. hlm.46. 
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4. Musyarakah  

Musyarakah adalah akad kerja sama diantara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu yang masing-masing pihak 

memberikan porsi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan 

akan dibagi sesuai dengan kesepakatan,sedangkan kerugian 

ditanggung sesuai dengan porsi dana masing-masing .
4
 

5. Pertumbuhan Laba 

Adalah peningkatan dan penurunan laba yang diperoleh 

perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
5
  

6. UMKM  

Adalah usaha perdagangan yang berdiri sendiri dan dikelola 

oleh perorangan atau badan usaha yang mengarah pada usaha 

ekonomi produktif yang dapat memberdayakan ekonomi umat 

dan juga mampu mewujudkan perkembangan struktur 

perekonomian nasional secara seimbang yang sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan oleh undang-undang No 20 pasal 1 

tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan menengah.
6
 

a) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro. 

b) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki,dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar. 

c) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

                                                             
4
 Widiyanto, Abdul Ghafar Ismail, and Kartiko Wibowo, BMT Praktik Dan 

Kasus (jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 2016), bk. hlm.60. 
5
 Hermin Sirait et al., ―Pengaruh Rasio Likuiditas, Struktur Modal Dan 

Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba Studi Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan 

Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021‖ 029 

(2021): hlm.(Diakses Pada, 14 maret 2023). 
6 Tanjung Azrul.M, Koperasi Dan UMKM Sebagai Fondasi Perekonomian 

Indonesia., ed. Dwiasri Mutiara Oktaviani and Maulana Adi (Jakarta: penerbit 

Erlangga, 2017), bk. hlm.90. 
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cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung ataupun tidak langsung dengan usaha 

kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau  

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam UU. 

7. BMT  

Adalah kependekan dari Badan Usaha Mandiri Terpadu atau, 

yaitu lembaga keuangan mikro (LKM) yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
7
 

  

B.  LATAR BELAKANG  

 Kehadiran lembaga keuangan di Indonesia sangat 

mendukung kegiatan perekonomian nasional, termasuk lembaga 

keuangan mikro (LKM) baik yang berprinsip syariah (LKMS) 

maupun konvensional (LKM). Dapat dikatakan lembaga keuangan 

merupakan sektor yang paling besar pengaruhnya dalam aktifitas 

ekonomi masyarakat modern, sehingga kehadiran lembaga 

keuangan tidak dapat dipisahkan dengan sektor rill atau kegiatan 

ekonomi masyarakat salah satu contoh adalah hubungan antara 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) dan LKM/LKMS, dimana 

dari segi permodalan selama ini UMKM menjadikan LKM/S 

sebagai sumber peroleh permodalan, karena sebagian besar 

UMKM tidak bisa emenuhi persyaratan untuk memperoleh 

pembiayaan atau kredit dari perbankan.
8
 

Lembaga keuangan mikro (LKM) adalah lembaga yang 

melayani keuangan mikro,sedangkan lembaga keuangan mikro 

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan 

dengan prinsip-prinsip syariah.
9
 Beroperasinya lembaga keuangan 

                                                             
7 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia. 

(jakarta: Kencana, 2017), bk. hlm.315. 
8 Imam Suprayugo, ―Analisis Faktor-Faktor Sustainabilitas Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah,‖ Jurnal Dinamika Ekonomi Syaiah 9, no. 2 (2022): hlm.133 
(Diakses Pada senin,13 Februari 2023). 

9 Lailatul Qadariyah and Arif Rachman Eka Permata, ―Peran Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah Dalam Perekonomian Di Indonesia : Studi Teoritik Dan 
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dengan prinsip syariat islam diharapkan mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap terwujudnya ekonomi islam.
10

 Lembaga 

keuangan mikro syariah yang melayani masyarakat baik simpanan 

maupun pembiayaan di Indonesia adalah Baitul Mal Wat Tamwil 

(BMT). Model penerapan operasional BMT hampir sama dengan 

Bank. BMT terdaftar secara resmi sebagai koperasi keuangan 

syariah di Departemen Koperasi.
11

  

BMT adalah balai usaha mandiri terpadu yang 

dikembangkan dari konsep baitul maal wat tamwil, dari segi 

Baitul Maal, BMT menerima titipan dana zakat, infaq, dan 

shadaqah memanfaatkannya untuk kesejahteraan kecil, fakir dan 

miskin. Sedangkan pada aspek Baitul Tamwil, BMT 

mengembangkan usaha-usaha produktif untuk meningkatkan 

pendapatan pengusaha kecil dan anggota.
12

 BMT juga merupakan 

institusi yang dianggap sebagai tempat dimana yang memiliki 

surplus dana dapat menyimpannya dengan aman dan yang 

memerlukan dana dapat mempergunakannya sesuai dengan 

persyaratan yang diberlakukan pada BMT tersebut. BMT 

direkayasa menjadi lembaga solidaritas sekaligus lembaga 

ekonomi rakyat untuk bersaing di pasar bebas yang berupaya 

keras mengkombinasikan unsur-unsur iman, taqwa, materi, secara 

optimum sehingga diperoleh efisiensi dan produktif serta 

membantu para anggotanya untuk bersaing secara efektif, semakin 

besar nilai tambah baru yang diciptakan semakin besar dana yang 

                                                                                                                                   
Empirik,‖ Dinar: Ekonomi dan Keuangan Islam 4, no. 1 (2017): hlm.2 (Diakses Pada 

Sabtu, 22 Oktober 2023). 
10 Azhar, Diyan Yursi, and Wulandari.Rizka, ―Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah Pada BMT Pradesa Finance 

Mandiri Tanjung Beringin,‖ journal Education research and social studies 2, no. 

April (2021): hlm.89-90 (Diakses Pada Jumat, 25 November 29 2022). 
11 Heny Liya Hasibuan and Andri Soemitra, ―Kajian Literatur Peran Mikro 

Keuangan Syariah BMT Dalam Menggerakkan Keuangan Inklusif,‖ Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Isam 8, no. 02 (2022): hlm.8190 ( Diakses pada senin, 26 Desember 2022). 
12 Kuat Ismanto, ―Pengelolaan Baitul Maal Pada Baitul Maal Wa Tamwil 

(BMT) Dikota Pekalongan.,‖ Pengelolaan Baitul maal pada Baitul maal wa tamwil 

(BMT) di kota pekalongan 12 (2015): hlm.25 (Diakses Pada Senin, 26 Desember 

2022). 
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dapat disalurkan kepada sayap solidaritas dan semakin cepat 

teratasi kemiskinan disekitar BMT.
13

 

 BMT sangat cocok untuk menanggulangi masalah 

ekonomi pada basis ekonomi mikro.BMT menggunakan prinsip-

prinsip syariah dan bebas dari usur riba yang diharamkan di dalan 

islam.
14

 BMT memiliki peran dan fungsi yang sangat penting 

dalam percepatan UMKM saat ini di Indonesia. BMT berperan 

dalam setiap kegiatan pengembangan usaha produktif dan 

investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha 

UMKM dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

pembiayaan kegiatan ekonomi. BMT juga berkontribusi dalam 

memberikan permodalan dan pendanaan kepada usaha mikro 

kecil, dengan itu BMT sangat berpengaruh terhadap percepatan 

pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sekaligus 

meningkatkan laba para pelaku UMKM. Untuk itu perlu adanya 

optimalisasi dari produk BMT itu sendiri, apabila produk BMT 

mengoptimalisasikan pemasaran produk pembiayaan usaha, maka 

nanti juga akan berdampak pada pengoptimalisasian pada 

pemasaran produk pembiayaan oleh para pelaku usaha mikro kecil 

menengah.
15

 

 UMKM merupakan sektor yang dapat turut andil hingga 

90% khususnya dalam pendapatan perkapita hal ini berarti 

UMKM merupakan sebuah sektor yang memiliki peluang besar 

dalam pemanfaatan untuk membangun ekonomi menuju kearah 

yang positif.UMKM adalah aktivitas yang dapat dijalankan 

perorangan, kelompok atau perusahaan. Menurut UU RI No. 20 

                                                             
13 Siti Nur Aini, Imam Bukhori, and Nuntufa, ―Analisis Efektifitas Dan 

Peran Pembiayaan Ijarah Multijasa Pada Pelaku Usaha Mikro Di BMT Maslahah 

Cabang Besuk Agung,‖ jurnal pendidikan dan konseling 4 (2022): hlm.2621 (Diakses 
Pada kamis, 29 Desember 2022). 

14 Krisna Sudjana and Rizkison, ―Peran Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) 

Dalam Mewujudkan Ekonomi Syariah Yang Kompetitif,‖ Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam 6, no. 2 (2020): hlm.186 (Diakses Pada Jumat, 30 Desember 2022). 
15 Mutiah Khaira Sihotang, ―Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Pendapatan UMKM Pada BMT Amanah Ray,‖ Proceding Seminar Nasional 

Kewirausahaan 2, no. 1 (2021): hlm.1222 (Diakses Pada jumat, 25 November 2022). 
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Tahun 2008 UMKM merupakan usaha mikro, usaha kecil, dan 

usaha menegah.
16

 

 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 

peranan penting dalam mendorong pertumbuhan perekonomian 

Indonesia dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. 

Peran penting UMKM tidak hanya berarti bagi pertumbuhan 

ekonomi di kota-kota besar tetapi berarti juga bagi pertumbuhan 

ekonomi di pedesaan. Sektor UMKM merupakan kegiatan yang 

mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan 

ekonomi secara luar kepada masyarakat dan dapat berperan dalam 

proses pemerataan dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
17

 

UMKM harus dapat bertahan dalam berbagai kondisi apapun 

UMKM dapat diandalkan dalam kondisi perekonomian yang tidak 

stabil oleh karena itu pemerintah mendukung pengembangan 

berbagai UMKM bentuk kreativitas produk lokal yang dapat 

bersaing di pasar bebas.
18

 

Dibalik Peran UMKM yang potensial dalam mendorong 

pertumbuhan perekonomian Indonesia teridentifikasi masih 

ditemukannya masalah. Permasalahan mendasar yaitu berkaitan 

dengan rendahnya produktifitas UMKM yang dikarenakan 

kualitas sumber daya yang masih kurang mumpuni dalam 

manajerial, Namun sebagian besar UMKM mengalami kendala 

yang serius dalam masalah keterbatasan modal sehingga UMKM 

tidak dapat mengembangkan pasar lebih besar.
19

 

Keterbatasan modal menyebabkan sulitnya untuk 

mengembangkan suatu usaha, melihat keberadan sektor UMKM 

                                                             
16 Ramadhani Desri Khuzaira et al., ―Peran Dan Kedudukan UMKM Dalam 

Perdagangan Internasional.,‖ Manajemen dan Ekonomi Bisnis 3, no. 1 (2023): hlm.2 ( 

Diakses Pada Minggu, 1 Januari 2023). 
17 Ramadhani et al., ―Strategi Pengembangan UMKM Untuk Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Desa Kandangan Kec . Pematang Bandar 
Kab.Simalungun,‖ Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara (JPKMN). 3, 

no. 2 (2023): hlm.1868 (Diakses Pada Jumat, November 2022). 
18 Melati Sari Inaya et al., Eksistensi Ekonomi Kerakyatan Di Indonesia, ed. 

Prof.Dr Etty Soesilowati .M.Si (Semarang: Academia Publication, 2022), bk. hlm.64. 
19 Rachmawati Wulan Desy, ―Pengaruh Pembiayaan Mikro Terhadap 

Perkembangan UMKM Nasabah BSI KCP Mojopahit.,‖ Ekonomika dan Bisnis Islam 

5 (2022): hlm.147 (Diakses Pada Senin, 28 November 2022). 



 7 

yang dikelola oleh para pelaku usaha yang memiliki permasalahan 

dalam keterbatasan modalnya, Dengan hadirnya lembaga 

keuangan syariah seperti BMT dapat membantu dalam 

menyediakan tambahan modal melalui produk pembiayaan yang 

dapat digunakan oleh pelaku usaha sebagai penunjang dan 

mengembangkan usahanya bagi usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM).pembiayaan merupakan hal yang sangat vital dalam 

perkembangan pelaku usaha, dengan pembiayaan yang disalurkan 

permasalahan modal para pelaku usaha akan teratasi.pembiayaan 

atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan baik dilakukan sendiri maupun lembaga, dengan 

kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan.
20

 

Pada penelitian ini peneliti menjadikan BMT Assyafi‘iyah 

Berkah Nasional Cabang Metro sebagai lokasi penelitian. BMT 

Assyafi‘iyah Berkah Nasional adalah koperasi simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah (KSPPS) BMT Assyafiiyah berkah nasional 

dengan badan hukum No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, merupakan 

salah satu KSPPS Primer Nasional yang berkantor pusat di 

Lampung dan beralamat di Jl.Jendral Sudirman No 09 Kotagajah 

Timur, Kec Kotagajah,Kab.Lampung Tengah. BMT Assyafiiyah 

memiliki berbagai macam produk simpanan dan produk 

pembiayaan diantaranya pembiayaan murabahah, musyarakah, 

,hawalah ceria, ijarah, rahn  dan qardhul hasan. Yang menjadi 

pokus pada penelitian ini adalah pembiayaan murabahah dan 

musyarakah. Pembiayaan murabahah adalah istilah dalam islam 

yang berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual 

mengatakan biaya perolehan barang meliputi harga barang dan 

biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang 

tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan.tanpa 

mengandung unsur riba, judi, menipu, menganiaya, yang dilarang 

dalam islam, sedangkan pembiayaan musyarakah adalah akad 

                                                             
20 Azhar, Yursi, and Wulandari.Rizka, ―Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 

Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah Pada BMT Pradesa Finance Mandiri 

Tanjung Beringin,‖ hlm.91 (Diakses Pada Minggu, 8 Januari 2023). 
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kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu 

di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 

maal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko 

akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

sebagaimana diatur dalam Al-Qur‘an Surah An-Nisa: 29:  

                     

                     

              

   Artinya : ―Wahai orang-orang yang beriman ! janganlah 

kamu saling memakan harta     sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu.dan janganlah kamu 

membunuh dirimu.sungguh allah maha penyayang kepadamu (Q.S 

An Nisa : 29). 

Melalui ayat ini Allah mengingatkan, wahai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu memakan, yakni memperoleh harta 

yang merupakan sarana kehidupan kamu, diantara kamu dengan 

jalan yang batil, yakni tidak sesuai dengan tuntunan syariat, tetapi 

hendaklah kamu peroleh harta itu dengan jalan perniagaan yang 

berdasarkan kerelaaan diantara kamu, kerelaan yang tidak 

melanggar ketentuan agama. 

Karena harta benda mempunyai kedudukan dibawah nyawa, 

bahkan terkadang nyawa dipertaruhkan untuk memperoleh atau 

mempertahankannya maka pesan ayat ini selanjutnya adalah dan 

janganlah kamu membunuh diri kamu sendiri, atau membunuh 

orang lain secara tidak hak karena orang lain adalah sama dengan 

kamu, dan bila kamu membunuhnya kamupun terancam dibunuh, 

sesungguhnya Allah terhadap kamu Maha Penyayang  

Penggunaan kata makan untuk melarang perolehan harta 

secara batil, dikarenakan kebutuhan pokok manusia adalah 

makan.kalau makan yang merupakan kebutuhan pokok itu 



 9 

terlarang memperolehnya dengan batil, maka tentu lebih terlarang 

lagi, bila peroleh dengan batil menyangkut kebutuhan sekunder 

apalagi tertier.
21

 

Berdasarkan hasil observasi, penulis mendapatkan data 

laporan anggota pembiayaan Murabahah dan Musyarakah BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Metro Periode 2020-2022 : 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan Anggota 

Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah Tahun 2020-2022 

BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Metro 

 

Sumber : Data Sekunder BMT Assyafiiyah Cabang Metro. 

Berdasarkan  Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pembiayaan 

murabahah dan musyarakah  yang disalurkan BMT Assyafi‘iyah 

Berkah Nasional dalam kurun waktu 3 tahun terakhir mengalami 

peningkatan. Pembiayaan yang sering disalurkan adalah 

pembiayaan usaha dengan prinsip jual beli yang setiap tahunnya 

mengalami peningkatan jumlah anggota, sedangkan untuk 

pembiayaan dengan prinsip bagi hasil meningkat tetapi tidak 

signifikan. 

Dalam kurun waktu 3 tahun terakhir (2020-2022), BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasional cabang metro telah menyalurkan 

                                                             
21 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-

Qur’an (jakarta: Lentera Hati, 2002), bk. hlm,411-412. 
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pembiayaan murabahah kepada 1.203 anggota dan pada tahun 

2022 terdapat 412 Anggota pembiayaan murabahah yang masih 

aktif.untuk pembiayaan musyarakah dalam waktu 3 tahun yaitu 

memiliki 40 anggota, dan pada tahun 2022 ada 20 Anggota 

pembiayaan musyarakah yang masih aktif. 

UMKM dan BMT harus saling bersinergi dalam 

meningkatkan perekonomian suatu Negara pelaku UMKM harus 

dapat memanfaatkan fasilitas pembiayaan yang disedikan oleh 

BMT  kepada pelaku para UMKM disekitar lokasi BMT dan 

masyarakat luas. Berdasarkan uraian dan hal-hal yang telah 

disebutkan di atas.maka penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian mengenai pembiayaan murabahah dan musyarakah 

terhadap pertumbuhan laba usaha mikro kecil menengah 

(UMKM),oleh karena itu peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah Dan Musyarakah Terhadap 

Pertumbuhan Laba Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

(Studi Pada Anngota BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 

Cabang Metro)”. 

 

C.  IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Permasalahan yang dihadapi UMKM yaitu masalah 

keterbatasan modal. 

2) Masyarakat yang melakukan pembiayaan adalah 

masyarakat yang membutuhkan permodalan untuk 

menunjang dan membesarkan usahanya. 

3) Pembiayaan modal usaha yang disalurkan BMT 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan keterbatasan 

modal bagi para pelaku UMKM. 

 

2. Batasan Masalah  
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti merumuskan 

batasan masalah sebagai berikut: 

1) Penelitian dilakukan pada anggota BMT Assyafiiyah 

Berkah Nasional cabang Metro. 

2) Pada penelitian ini penulis tertarik melakukan penelitian 

Pembiayaan Syariah Dalam penelitian ini hanya dilakukan 

pada pembiayaan   murabahah dan musyarakah terhadap 

pertumbuhan laba UMKM. 

3) Peneliti membatasi sampel hanya pada anggota 

Pembiayaan murabahah dan pembiayaan musyarakah pada 

BMT Assyafiiyah Berkah Nasional Cabang Metro. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah  pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba UMKM pada angota BMT Assyafi‘iyah 

Berkah Nasional ?  

2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba UMKM pada anggota BMT Assyafi‘iyah 

Berkah Nasional ? 

3. Apakah pembiayaan murabahah dan musyarakah berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba UMKM pada anggota BMT 

Assyafi‘iyah Berkah Nasional ? 

  

E. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

pertumbuhan laba UMKM pada anggota  

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan musyarakah 

terhadap pertumbuhan laba UMKM pada angota BMT 

Assyafi‘iyah Berkah Nasional. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah dan 

musyarakah terhadap pertumbuhan laba UMKM pada anggota 

BMT Assyafi‘iyah Berkah Nasional. 

 

 

 

F. MANFAAT PENELITIAN  
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Setiap penelitian tentunya mempunyai manfaat bagi penulis dan 

juga pihak yang membaca, adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan dan 

menambah ilmu pengetahuan bagi kalangan akademis 

mengenai pembiayan murabahah dan musyarakah terhadap 

pertumbuhan laba UMKM serta hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi dan sumber bacaan Di lingkungan 

Kampus UIN Raden Intan Lampung. 

 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti, penelitian ini untuk menambah pengetahuan 

dan keterampilan peneliti dalam menganalisis khususnya 

mengenai faktor pembiayaan pada lembaga keuangan 

mikro syariah dan mengimplementasikan  ilmu yang 

penulis peroleh selama kuliah pada prodi perbankan 

syariah. 

b. Bagi Akademisi, penelitian ini dapat bermanfaat 

dikemudian hari sebagai bahan bacaan dan rujukan untuk 

peneliti-peneliti selanjunya khususnya yang berkaitan 

dengan pengaruh pembiayaan murabahah dan musyarakah 

yang masih perlu dikembangkan khusunya terhadap 

pertumbuhan laba UMKM. 

c. Bagi BMT, penelitian ini dapat menjadi salah  satu bahan 

dan evaluasi dan  masukan terhadap BMT, khususnya pada 

pembiayaan murabahah dan musyarakah yang perlu di 

tingkatkan dan terus berbenah sebagai pembiayaan 

alternatif bagi pelaku UMKM sehingga kedepannya dapat 

terwujud pemerataan ekonomi dimasyarakat serta 

menjadikan produk-produk yang dapat bersaing dan dapat 

mendukung kemajuan pertumbuhan  ekonomi masyarakat. 

d. Bagi peneliti BMT Assyafi‘iyah Berkah 

Nasional.selanjutnya, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan untuk peneliti selanjutnya dengan tema 

yang sama dan fokus kajian yang berbeda. 
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G. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

 

tentang pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

pertumbuhan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Ada 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan yakni:  

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Nama 

Penelitian, 

Judul, Institusi 

dan Tahun 

Penelitian  

 

Metode 

Penelitian/ 

Variabel 

Penelitian  

Kesimpulan/Ha

sil Penelitian  

1.  Aep Syaeful 

Millah dan 

Khairul 

Wahidin, 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap 

Pemberdayaan 

UMKM di BMT 

El Arbah 

Kabupaten 

Kuningan, IAIN 

Syekh 

NurjatiCirebon.2

023
22

 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

adalah dengan 

metode 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik sampling 

jenuh. Jumlah 

sampel 33 

responden.Data 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah data 

primer dan data 

sekunder. 

Analisis data 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi 

sederhana. 

 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa variabel 

pembiayaan 

murabahah 

memiliki 

hubungan positif 

dan berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pemberdayaan 

UMKM dengan 

nilai t hitung= 

4,446 > t tabel = 

2,804482 dan 

nilai signifikan 

0,000<0,05. Itu 

keterbatasan 

penelitian ini 

adalah 

penggunaan satu 

variabel saja 

yaitu 

                                                             
22 Aep Syaeful Millah and Khairul Wahidin, ―Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Pemberdayaan UMKM Di BMT El Arbah Kabupaten 

Kuningan,‖ Jurnal of Islamic Economics and Finance Studies 1, no. 1 (2023): 41–51. 
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Variabel 

Independen 

Pembiayaan 

Murabahah 

 

Variabel 

Dependen 

Pemberdayaan 

UMKM  

pembiayaan 

murabahah, dan 

ruang lingkup 

yang terbatas. 

2.  Daryani, 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Terhadap 

Pendapatan 

Usaha Kecil 

Menengah 

(Studi kasus di 

BMT Lariba 

Islamic Centre 

Cirebon).IAI 

Bunga Bangsa 

Cirebon Tahun 

2018. 

Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian 

lapangan (field 

research) dengan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Jumlah sampel 

85 responden. 

sumber data 

penelitian ini 

bersumber dari 

data primer dan 

data sekunder. 

Analisis data 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi 

sederhana. 

 

Variabel 

Independen 

 Pembiayaan 

Musyarakah 

 

 

Variabel 

Dependen 

Pendapatan usaha 

kecil menengah 

Hasil penelitian 

ini disimpulkan 

bahwa 

pemberian 

pembiayaan 

musyarakah bagi 

pendapatan 

usaha kecil 

menengah 

(UMKM) sangat 

berpengaruh 

pada 

pendapatan, dan 

pengembangan 

usahanya 

dibandingkan 

usaha 

sebelumnya.meli

hat dari data 

determinasi 

pembiayaan 

musyarakah 

terhadap 

pendapatan 

menjelaskan 

bahwa nilai 

korelasi/hubung

an R yaitu 

sebesar 0,351 

dari output 

tersebut 

diperoleh 

koefisien 
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determinasi (R 

square 0,123 

yang 

mengandung 

pengertian 

bahwa variabel 

bebas 

pembiayaan 

musyarakah 

memiliki 

pengaruh 12,3% 

terhadap 

pendapatan. 

3.  Dilla Marzini, 

Zaki Fuad dan 

Azimah Dianah, 

Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap 

Perkembangan 

Usaha Mikro 

Kecil Menengah 

( Studi Pada 

Koperasi 

Syariah Mitra 

Niaga Lambaro). 

Universitas 

Islam Negeri Ar-

Raniry Banda 

Aceh.2019
23

 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif. 

Dengan sampel 

73 orang 

nasabah. Metode 

analisis regresi 

linear sederhana. 

 

Variabel 

Independen  

Pembiayaan 

Murabahah  

Variabel 

Dependen 

Perkembangan 

Usaha Mikro 

Kecil Menengah. 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa 

pembiayaan 

murabahah 

berpengaruh 

positif terhadap 

perkembangan 

UMKM pada 

koperasi  syariah 

Mitra Niaga 

Lambaro.hal ini 

dinyatakan 

berdasarkan  

hasil uji t yang 

menunjukan 

nilai thitung  

(8,565) > ttabel 

(1,6666) dengan 

nilai signifikan 

a-0,05 dan 

koefisien 

Determinasi (R
2
) 

yang 

                                                             
23 Dilla Marzani, Zaki Fuad, and Azimah Dianah, ―Analisis Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah 

(Studi Pada Koperasi Syariah Mitra Niaga Lambaro),‖ Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Syariah 3, no. 1 (2019): 13–24. 
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memperoleh 

hasil yaitu 

sebesar 0,508 

dalam persentase 

50.8% 

sedangkan 

sisanya sebesar 

49,2% 

dipengaruhi oleh 

faktor lain yang 

tidak diketahui 

oleh peneliti. 

4.  Alpiyannasri 

Rambe, 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Ijarah Terhadap 

Perkembangan 

usaha mikro 

kecil dan 

menengah (Studi 

Kasus Bank 

Mandiri Syariah 

Cabang Ahmad 

Yani). 

Universitas 

Islam Negeri 

Sumatera Utara. 

2020.
 24

 

Metode 

penelitian yang 

digunakan adalah 

pendekatan 

kuantitatif.jenis 

dan sumber data 

menggunakan 

data primer. 

Dengan jumlah 

sampel 75 

responden.Analis

is data yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

sederhana. 

 

Variabel 

Independen:  

Pembiayaan 

Murabahah dan 

ijarah  

 

Variabel 

Dependen: 

Hasil penelitian 

yang dilakukan 

menunjukan 

bahwa 

pembiayaan 

murabahah dan 

ijarah 

berpengaruh 

terhadap 

perkembangan 

usaha 

mikro,kecil dan 

menengah. 

Tingkat 

signigfikan dari 

pembiayaan 

ijarah sebesar 

0,000 lebih kecl 

dari 0,05 dengan 

nilai thitung 

>ttabel 7,774 

>2,024. Hal ini 

menunjukan 

bahwa 

                                                             
24 Alpiyannasri Rambe, ―Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Ijarah 

Terhadap Perkembangan Usaha Mikro,Kecil,Dan Menengah (Studi Pada Bank 
Mandiri Syariah Cabang Ahmad Yani),‖ Analisis Standar Pelayanan Minimal Pada 

Instalasi Rawat Jalan Di RSUD Kota Semarang (Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, 2020). 
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Perkembangan 

Usaha Mikro 

Kecil Menengah 

pembiayaan 

murabahah dan 

ijarah 

berpengaruh 

terhadap 

perkembangan 

usaha,kecil,men

engah (UMKM). 

5.  Melani, 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

Terhadap 

Peningkatan 

Pendapatan 

Usaha Anggota 

(Studi Pada 

BTM BIMU 

Way Dadi 

Sukarame 

Bandar 

Lampung).Univ

ersitas Islam 

Negeri Raden 

Intan 

Lampung).2019.
25

 

Jenis Penelitian 

ini adalah 

penelitian 

menggunakan 

metode deskriptif 

kuantitatif.teknik 

pengumpulan 

data penelitian ini 

menggunakan 

kuesioner,wawan

cara dan 

dokumentas, data 

yang digunakan 

dalam penelitian 

ini melalui 

penyebaran 

kuesioner kepada 

65 responden. 

Analisis data 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi 

sederhana. 

 

Variabel 

Independen 

Pembiayaan 

Murabahah  

 

Variabel 

Dari hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa 

pembiayaan 

mudharabah (X) 

secara parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

peningkatan 

pendapatan 

usaha anggota 

(Y). Dapat 

dilihat dari hasil 

uji t menujukan 

variabel 

pembiayaan 

mudharabah 

nilai t hitung 

yaitu 5.100 dan 

nilai signifikansi 

sebesar 0.000. 

Sehingga nilai t 

hitung > t tabel 

dan nilai 

signifikansi < 

0,05 maka H0 

ditolak dan Ha 

                                                             
25 Melani, ―Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha Anggota‖ (Disertasi Program Perbankan Syariah Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
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Dependen 

Peningkatan 

Pendapatan 

Usaha. 

diterima.  

 

 Dari penelitian terdahulu yang relevan diatas, terdapat 

perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aep Syaeful Millah dan 

Khairul Wahidin, IAIN Syekh  Nurjari Cirebon,Jawa Barat 

dengan judul Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Pemberdayaan UMKM di BMT El-Arbah Kabupaten 

Kuningan,Metode penelitian Kuantitatif dengan teknik 

analisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui konsep 

pembiayaan murabahah di BMT El Arbah dan juga untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

perkembangan UMKM pada BMT El Arbah Kabupaten 

Kuningan.lokasi penelitian di BMT El Arbah.dalam penelitian 

ini sebanyak 33 responden.yang menjadi persamaan dalam 

penelitian ini yaitu penelitian variabel yang digunakan yaitu 

pembiayaan murabahah.metode analisis yang digunakan 

regresi linear sederhana.objek penelitian pada 

BMT.Sedangkan perbedaannya adalah responden dan jumlah 

responden pada penelitian dan variabel pemberdayaan 

UMKM. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Daryani,IAI Bunga Bangsa 

Cirebon dengan judul Pengaruh Pembiayaan Musyarakah 

Terhadap pendapatan Usaha Kecil dan Menengah (Studi 

kasus di BMT Lariba Islamic Centre Cirebon. Metode 

penelitian Kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear 

sederhana, tujuan adanya penelitian ini guna untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh pemberian pembiayaan 

musyarakah yang diberikan BMT Lariba Islamic Centre 

terhadap peningkatan pendapatan Usaha Kecil dan 

Menengah). Lokasi penelitian di BMT Lariba Islamic Centre 
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Cirebon. Dalam penelitian ini sebanyak 85 responden. Yang 

menjadi persamaan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif, variabel pembiayaan musyarakah .sedangkan 

perbedaannya adalah responden dan jumlah responden, 

regresi linear sederhana dan Variabel peningkatan pendapatan 

Usaha Kecil Menengah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dilla Marzini, Zaki Fuad dan 

Azimah Dianah,Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh dengan judul Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah 

Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi 

Pada Koperasi Syariah Mitra Niaga Lambaro). Metode 

Penelitian Kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear 

sederhana, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) nasabah koperasi 

syariah Mitra Niaga Lambaro.lokasi penelitian di Koperasi 

Syariah dalam penelitian ini sebanyak 73 responden. Yang 

menjadi persamaan pada penelitian ini adalah pada variabel 

pembiayaan murabahah, jenis penelitian kuantitatif, teknik 

analisis regresi linear sederhana.sedangkan perbedaannya 

adalah responden dan jumlah responden, objek penelitian 

pada koperasi syariah, Variabel perkembangan usaha mikro 

krcil menengah. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Alpiannasri Rambe, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan dengan judul 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Ijarah Terhadap 

Perkembangan usaha mikro kecil dan menengah (Studi Kasus 

Bank Mandiri Syariah Cabang Ahmad Yani). Metode 

penelitian Kuantitatif dengan regresi analisis linear sederhana, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembiayaan 

murabahah dan ijarah terhadap perkembangan usaha mikro 

kecil menengah pada nasabah Bank Mandiri Syariah Cabang 

Ahmad Yani.lokasi penelitian pada Bank Syariah Mandiri, 

dalam penelitian ini sebanyak 75 responden. Yang menjadi 

persamaan pada penelitian ini adalah pada variabel murabahah 

dan jenis penelitian kuantitatif dengan regresi linear 
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sederhana. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini pada 

objek penelitian pada Bank Syariah Mandiri, responden dan 

jumlah responden, dan variabel pembiayaan ijarah dan 

variabel perkembangan usaha mikro kecil menengah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh melani, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung dengan judul Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Usaha Anggota (Studi Pada BTM BIMU Way Dadi Sukarame 

Bandar Lampung). Metode penelitian kuantitatif dengan 

regresi linear sederhana. penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pembiayaan peningkatan 

pendapatan anggota dalam perspektif ekonomi islam.lokasi 

penelitian pada BTM BiMu. Dalam penelitian ini sebanyak 65 

responden.yang menjadi persamaan pada penelitian ini adalah 

pada Pembiayaan mudharaba jenis penelitian kuantitatif 

dengan analisis regresi linear sederhana. Sedangkan 

perbedaannya pada objek penelitian BTM BiMu, responden 

dan jumlah mudharabah terhadap peningkatan pendapatan 

usaha anggota pada BTM BiMu dan bagaimana pengaruh 

pembiayaan mudharabah dalam responden, dan variabel 

peningkatan pendapatan. 

 

H. SISTEMATIKA PENULISAN  

Sistematika Penulisan Terdiri dari 

Bab 1. Pendahuluan 

Bab ini berisi Pendahuluan terdiri dari unsur 

penegasan Judul, latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

 

    Bab II. Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 
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 Bab ini berisi Teori yang digunakan dan pengajuan 

hipotesis 

Bab III.  Metode Penelitian 

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrument penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas, uji prasarat analisis, dan uji hipotesis. 

Bab IV.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi mengenai data deskripsi data serta 

pembahasan hasil penelitian dan analisis data. 

 Bab V. Penutup  

Bab ini berisi mengenai simpulan dari hasil hasil 

pembahasan yang telah di uraikan pada bab 

senbelumnya dan memuat saran yang ditujukan untuk 

penelitian selanjutnya yang akan meneliti topik yang 

sama, serta beisi rekomendasi.  

Daftar Rujukan 

Lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. PEMBIAYAAN  

1. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan secara luas, berarti financing atau 

pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan baik dilakukan 

sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.dalam arti sempit, 

pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga syariah, seperti bank syari‘ah, 

kepada nasabah.
26

 

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
27

 

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah 

teknisnya aktiva produktif adalah penanaman dana Bank 

Syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 

pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, 

penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, 

komitmen dan kontijensi pada rekening administratif serta 

sertifikat wadiah Bank Indonesia.
28

  

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, 

yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi 

kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.29
 

Pembiayaan adalah penyediaan dana atau  tagihan 

yang dipersamakan dengan itu berupa:
30

 

                                                             
26 Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: (UPP) AMPYKPN, 

2005), bk. hlm.304. 
27 Kasmir, Manajemen Perbankan, bk. hlm.82. 
28 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, bk. hlm.302. 
29 Muhammad Syafii antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (jakarta: 

Gema Insani Press, 2001), bk. hlm.160. 
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a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah. 

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa 

beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 

c. Transakdi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, 

salam dan istishna. 

d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 

transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak yang mewajibkan 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil. 

 

2.  Unsur-Unsur Pembiayaan 

Dalam pembiayaan mengandung berbagai maksud, 

atau dengan kata lain dalam    pembiayaan terkandung unsur-

unsur yang direkatkan menjadi satu :
31

 

1) Kepercayaan, kepercayaan merupakan suatu keyakinan 

bahwa pembiayaan yang diberikan benar-benar diterima 

kembali dimasa yang akan datang sesuai jangka waktu 

yang sudah diberikan. 

2) Kesepakatan, kesepakatan antara si pemohon dengan 

pihak bank. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu 

perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani 

hak dan kewajiban masing-masing. Kesepakatan ini 

kemudian dituangkan dalam akad pembiayaan dan 

ditandatangani kedua belah pihak. 

3) Jangka waktu, setiap pembiayaan yang diberikan 

memiliki jangka waktu tertentu jangka waktu ini 

mencakup masa pengembalian pembiayaan yang telah 

disepakati. Jangka waktu merupakan batas waktu 

                                                                                                                                   
30 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, bk. hlm.40-41. 
31 Vidya Fathimah, ―Pengaruh Perkembangan Jumlah Tabungan, Deposito 

Dan Bagi Hasil Terhadap Jumlah Pembiayaan Yang Diberikan Oleh Perbankan 

Syariah Di Sumatera Utara,‖ Jurnal Ilman 5, no. 1 (2017): hlm.45-46 (Diakses Pada 

Rabu, 1 Maret 2023)., http://journals.synthesispublication.org/index.php/ilman. 
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pengembalian angsuran yang sudah disepakati kedua 

belah pihak.untuk kondisi tertentu jangka waktu ini bisa 

diperpanjang sesuai dengan kebutuhan. 

4) Risiko, akibat adanya tenggang waktu, maka 

pengembalian pembiayaan akan memungkinkan suatu 

resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu 

pembiayaan, semakin panjang jangka waktu pembiayaan 

maka semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. 

5) Balas jasa dalam bank konvensional balas jasa dikenal 

dengan nama bunga, disamping balas jasa dalam bentuk 

bunga bank juga membebankan kepada nasabah biaya 

administrasi yang juga merupakan keuntungan bank. 

Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasa 

dikenal dengan bagi hasil. 

 

3.  Tujuan Pembiayaan 

  Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi bank 

syariah.Tujuan pembiayaan yang   dilaksanakan perbankan 

syariah terkait dengan stakeholder, yaitu:
32

 

a. Pemilik  

Dari sumber pendapatan di atas, para pemilik 

mengharapkan akan memperoleh penghasilan atas dana 

yang ditanamkan pada bank tersebut. 

b. Pegawai 

Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh 

kesejahteraan dari bank yang dikelolanya. 

c. Masyarakat  

1). Pemilik dana  

Sebagaimana pemilik, mereka mengharapkan dari 

dana yang diinvestasikan akan diperoleh bagi hasil. 

      2). Debitur yang bersangkutan. 

Para debitur, dengan penyediaan dana baginya 

mereka terbantu guna menjalankan usahanya (sektor 

                                                             
32 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, bk. hlm.303. 
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produktif) atau terbantu untuk pengadaan barang yang 

dinginkannya (Pembiayaan konsumtif) 

 

      3). Masyarakat umumnya-konsumen 

Mereka dapat memperoleh barang-barang yang 

dibutuhkannya. 

d. Pemerintah 

Akibatnya penyediaan pembiayaan, pemerintah terbantu 

dalam pembiayaan pembangunan Negara disamping itu 

akan diperoleh pajak (berupa pajak penghasilan atas 

keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-

perusahaan). 

e. Bank  

Bagi bank yang bersangkutan, hasil dari penyaluran 

pembiayaan, diharapkan bank dapat meneruskan dan 

mengembangkan usahanya agar tetap survival dan meluas 

jaringann usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat 

yang dapat dilayaninya. 

 

4. Fungsi Pembiayaan  

Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh 

bank syariah kepada masyarakat penerima,diantaranya:
33

 

a. Meningkatkan daya guna uang  

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam 

bentuk giro, tabungan, dan deposito. Uang tersebut dalam 

persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh bank 

guna suatu usaha peningkatan produktivitas. 

Meningkatkan daya guna barang  

1). Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat 

memproduksi bahan mentah      menjadi bahan jadi 

sehingga utility dari bahan tersebut meningkat. 

2). Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat 

memindahkan barang dari suatu tempat yang 

kegunaannya kurang ke tempat yang lebih 

bermanfaat. 

                                                             
33 Ibid., bk. hlm.304-308. 
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b. Meningkatkan peredaran uang  

pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekening  

koran pengusaha menciptakan    pertambahan peredaran 

uang giral dan sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, 

promes, dan sebagainya. Melalui pembiayaan, peredaran 

uang kartal maupun giral akan lebih berkembang oleh 

karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan 

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik 

kualitatif apalagi secara kuantitatif. 

c. Menimbulkan kegairahan berusaha 

Setiap manusia adalah makhluk yang selalu 

melakukan kegiatan ekonomi yaitu berusaha untuk 

memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai dengan 

dinamikanya akan selalu meningkat, akan tetapi 

peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan  

peningkatan kemampuannyan yang berhubungan dengan 

manusia lain yang mempunyai kemampuan. 

Karena itu maka pengusaha akan selalu berhubungan 

bank untuk memperoleh bantuan permodalan guna 

peningkatan usahanya.Bantuan pembiayaan yang 

diterima pengusaha dari bank inilah kemudian yang 

digunakan untuk memperbesar volume usaha dan 

produktifitasnya. 

d. Stabilitas ekonomi 

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-

langkah stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-

usaha untuk antara lain : 

1). Pengendalian inflasi 

2). Peningkatan ekspor   

3). Rehabilitasi prasarana  

4). Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat 

Untuk menekan arus inflasi dan terlebih-lebih lagi untuk 

usaha pembangunan ekonomi maka pembiayaan bank 

memegang peranan yang penting. 
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a. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan 

nasional  

Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tentu 

saja berusaha untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan 

usaha berarti peningkatan profit. Bila keuntungan ini 

secara kumulatif dukembangkan lagi dalam arti kata 

dikembalikan lagi kedalam struktur permodalan, maka 

peningkatan akan berlangsung terus menerus. Dengan 

pendapatan yang harus meningkat berarti pajak 

perusahaan pun akan terus bertambah. Dilain pihak 

pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang 

pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan  

pertambahan devisa Negara.disamping itu dengan makin 

efektifnya kegiatan swasembada kebutuhan-kebutuhan 

pokok, berarti akan dihemat devisa keuangan Negara, 

akan dapat diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan 

ataupun kesektor-sektor lain yang lebih berguna. 

b. Sebagai alat hubungan ekonomi internasional 

Bank sebagai lembaga kredit/pembiayaan tidak saja 

bergerak didalam negeri tapi juga diluar negeri.Amerika 

Serikat yang telah sedemikian maju organisasi dan sistem 

perbankannya telah melebarkan sayap perbankannya ke 

seluruh pelosok dunia, demikian pula beberapa Negara 

maju lainnya. 

 

5. Prinsip Analisis Pembiayaan  

Prinsip analisis pembiayaan didasarkan pada rumus 5C, yaitu 

:
34

 

1. Character artinya sifat atau karakter nasabah pengambil 

pinjaman.  

2. Capacity artinya kemampuan nasabaha untuk menjalankan 

usaha dana mengembalikan pinjaman yang di ambil. 

3. Capacital artinya besarnya modal yang diperlukan 

peminjam 

                                                             
34 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, bk. hlm.305. 
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4. Colateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang 

diberikan peminjam kepada bank. 

5. Condition artinya keadaan usaha nasabah prospek atau 

tidak. 

prinsip 5 C tersebut terkadang ditambahkan dengan 1 C, 

yaiu Constraint artinya hambatan-hambatan yang mungkin 

mengganggu proses usaha. 

  

6. Jenis-Jenis Pembiayaan  

a. Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi 

menjadi dua hal sebagai berikut:
35

 

1).Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, 

yaitu untuk peningkatan usaha, baik usaha produktif, 

perdagangan. Maupun investasi  

2).Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang 

akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 

b.   Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi 

menjadi dua hal berikut: 

1).Pembiayaan Modal Kerja Syariahpembiayaan modal 

kerja syariah adalah pembiayaan jangka pendek yang 

diberikan kepada perusahaan untuk membiayai 

kebutuhan modal kerja usahanya berdasarkan prinsip-

prinsip syariah.berdasarkan akad yang digunakan dalam 

produk pembiayaan syariah jenis pembiayaan modal 

kerja (PMK) dapat dibagi menjadi 3 macam, yakni.
36

 

a). PMK Mudharabah  

b). PMK Istishna  

                                                             
35 Muhammad Syafii antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, bk. 

hlm.160. 
36 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan, Edisi 

Kelima (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), bk. hlm.235. 
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c). PMK Salam 

d). PMK Murabahah 

e). PMK Ijarah 

2). Pembiayaan Investasi Syariah  

Adalah pembiayaan jangka menengah atau jangka 

panjang untuk pembelian barang-barang modal yang 

diperlukan untuk pendirian proyek baru, rehabilitasi, 

modernisasi, ekspansi dan relokasi proyek yang sudah 

ada.
37

 

Berdasarkan akad yang digunakan dalam produk 

pembiayaan syariah pembiayaan investasi dapat dibagi 

menjadi 4 bagian yaitu:
38

 

a). Pembiayaan Investasi Murabahah  

b). Pembiayaan Investasi IMBT  

c). Pembiayaan Investasi Salam 

d). Pembiayaan Investasi Istishna  

3). Pembiayaan Konsumtif Syariah  

Adalah jenis pembiayaan yang diberikan untuk tujuan 

di luar usaha dan umumnya    bersifat perorangan. 

Menurut jenis akadnya dalam produk pembiayaan 

syariah, pembiayaan konsumtif dapat dibagi menjadi 

menjadi lima (5) bagian, yaitu:
39

 

 a). Pembiayaan Konsumen Akad Murabahah 

b). Pembiayaan Konsumen Akad IMBT 

                                                             
37 Ibid., bk. hlm.237-238. 
38 Ibid., bk. hlm.242-243. 
39 Ibid., bk. hlm.244. 
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c). Pembiayaan Konsumen Akad Ijarah 

d). Pembiayaan Konsumen Akad Istishna 

e). Pembiayaan Konsumen Akad Qard + Ijarah 

 4). Pembiayaan Sindikasi  

Secara definitive, pembiayaan sindikasi adalah 

pembiayaan yang diberikan oleh lebih dari satu lembaga 

keuangan bank untuk satu objek pembiayaan 

tertentu.pembiayaan ini diberikan bank kepada nasabah 

korporasi yang memiliki nilai transaksi yang sangat 

besar. Sindikasi mempunyai tiga (3) bentu, yakni: 

a).Lead Syndication, yakni kelompok bank yang secara 

bersama-sama membiayai  suatu proyek dan dipimpin 

oleh satu bank yang bertindak sebagai leader. 

b).Club Deal, yakni kelompok bank yang secara 

bersama-sama membiayai suatu proyek, tapi antara 

bank yang satu dengan yang lain tidak mempunyai 

hubungan kerja sama bisnis dalam arti penyatuan 

modal. 

c).Sub Syindication, yakni bentuk sindikasi yang terjadi 

antara suatu bank dengan salah satu bank peserta 

sindikasi lain dan kerja sama bisnis yang dilakukan 

keduanya tidak berhubungan secara langsung dengan 

peserta sindikasi lainnya. 

5).   Pembiayaan Berdasarkan Take Over  

  Salah satu bentuk jasa pelayanan keuangan bank 

syariah adalah membantu masyarakat untuk mengalihkan 

transaksi nonsyariah yang telah berjalan menjadi 

transaksi yang sesuai dengan syariah.dalam hal ini atas 

permintaan nasabah, bank syariah melakukan 

pengambilanalihan hutang nasabah di bank konvensional 
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dengan cara memberikan jasa hiwalah atau dapat juga 

menggunakan qard, disesuaikan dengan ada atau tidaknya 

unsur bunga dalam hutang nasabah kepada bank 

konvensional.
40

 

 Dengan demikian, pembiayaan berdasarkan take over 

adalah pembiayaan yang timbul sebagai akibat dari take 

over terhadap transaksi nonsyariah yang telah 

berjalankan yang dilakukan oleh bank syariah atas 

permintaan nasabah. 

6).  Pembiayaan Letter Of Credit (L/C) 

Secara definitive, yang dimaksud dengan pembiayaan 

Letter pf Credit (L/C) adalah pembiayaan yang diberikan 

dalam rangka memfasilitasi transaksi impor atau ekspor 

nasabah. Pada umumnya, pembiayaan L/C dapat 

menggunakan beberapa akad, yaitu: 
41

 

1. Pembiayaan L/C Impor 

berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 

34/DSN-MUI/IX/2002,akad yang dapat digunakan untuk 

pembiayaan L/C Impor adalah: 

a). Wakalah bil Ujrah 

b). Wakalah bil Ujrah 

c). Murabahah 

d). Salam atau istishna dan Murabahah  

e). Wakalah bil Ujrah dan Mudharabah 

f). musyarakah dan 

g). wakalah bil Ujrah dan Hawalah. 

 

  

                                                             
40 Ibid., bk. hlm.248. 
41 Ibid., bk. hlm.252.  
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2. Pembiayaan L/C Ekspor 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 

35/DSN-MUI/IX/2002. Akad yang dapat digunakan untuk 

pembiayaan L/C Ekspor adalah:
42

 

a). Wakalah bil Ujrah 

b). Wakalah bil Ujrah dan Qardh 

c). Wakalah bil Ujrah dan Mudharabah 

d). Musyarakah; dan 

e). Ba’I dan Wakalah 

B. MURABAHAH  

1. Pengertian Murabahah  

Murabahah secara bahasa berasal dari kata robaha 

yang berarti keuntungan, karena dalam jual beli murabahah 

adalah harus menjelaskan keuntungannya, sedangkan menurut 

istilah murabahah adalah jual beli dengan harga pokok dengan 

tambahan keuntungan keuntungan‖.
43

 

Pembiayaan murabahah juga telah diatur dalam fatwa 

DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000 Pada tanggal 1 April 2000 

yang intinya menyatakan bahwa dalam rangka membantu 

masyarakat guna melangsungkan dan meningkatkan 

kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syariah perlu 

memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya,yaitu 

menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya 

kepada pembayarannya dengan harga yang lebih sebagai 

laba.
44

 

                                                             
42 Ibid., bk. hlm.253. 
43 Yenti Afrida, ―Analisis Pembiayaan Murabahah Di Perbankan Syariah,‖ 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam (JEBI) Volume 1, no. Nomor 2 (2016): 

hlm.157.(Diakses pada jumat,14 oktober 2022). 
44

 Khotib Umam and Setiawan Budi Otomo, Perbankan Syariah Dasar-

Dasar Dan Dinamika Perkembangannnya Di Indonesia. (Jakarta: PT Raj Grafindo 

Persada., 2017), bk. hlm.105. 
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Menurut Muhammad Syafii Antonio Bai‘Al-Murabahah 

adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 

keuntungan yang disepakati. Dalam bai‘al-murabahah, 

penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan 

menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya.
45

 

Murabahah adalah akad jual beli barang dengan 

menyatakan harga perolehan dan keuntungan (marjin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli.akad ini merupakan salah 

satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam 

murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya 

(keuntungan yang ingin diperoleh).
46

 

Menurut Ascarya murabahah adalah istilah dalam fiqih 

islam yang berarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika 

penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga 

barang dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk 

memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan (margin) 

yang diinginkan.
47

 

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan dengan 

sistem jual beli dimana BMT sebagai penjual, mitra sebagai 

pembeli, penetapan harga jual kepada mitra adalah harga beli 

barang ditambah keuntungan BMT,besarnya keuntungan 

ditentukan oleh kebijakan intern BMT.setoran pembiayaan 

terdiri dari setoran pokok dan setoran margin keuntungan.
48

 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

murabahah adalah akad jual beli barang antara 2 belah pihak 

yaitu penjual (BMT ) dan pembeli (anggota) dimana penjual 

(BMT) harus memberi tahu kepada pembeli (anggota) tentang 

harga pokok barang tersebut dan penjual (BMT) juga 

                                                             
45 Muhammad Syafii antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, bk. 

hlm.101.  
46 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Fiqih Dan Keuangan, Edisi 

Kelima, bk. hlm.113. 
47 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2007), bk. hlm.81-82. 
48 Widiyanto bin Mislan Cokrohadisumarto, Abdul Ghafar Ismail, and 

Kartiko A Wibowo, BMT Praktik Dan Kasus (Depok: PT RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2016), bk. hlm.56. 
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menyatakan keuntungan atau margin yang harus disepakati 

secara bersama-sama. 

 

2. Fatwa-Fatwa DSN-MUI Tentang Murabahah  

 Fatwa DSN-MUI yang berkenaan dengan pembiayaan 

Murabahah yang harus diikuti untuk menentukan keabsahan 

pembiayaan murabahah:
49

 

 Fatwa DSN-MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang 

Murabahah  

            Pertama : Ketentuan Umum Murabahah  

a. BMT dan Anggota harus melakukan akad murabahah 

yang bebas riba. 

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh 

syariat islam. 

c. BMT membiayai sebagian atau seluruh harta pembelian 

barang yang telah disepakati kualifikasinya. 

d. BMT membeli barang yang diperlukan anggota atas nama 

BMT sendiri dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

e. BMT harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 

dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan 

secara utang. 

f. BMT kemudian menjual barang tersebut kepada anggota 

(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus 

keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus 

memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada 

nasabah berikut biaya yang diperlukan. 

g. Anggota membayar harga barang yang telah disepakati 

tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau 

kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan 

perjanjian khusus dengan anggota. 

i. Jika barang hendak mewakilkan kepada nasabah untuk 

membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli 
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murabahah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, 

menjadi milik BMT. 

           Kedua : Ketentuan Kepada Anggota  

a. Anggota mengajukan permohonan dan perjanjian 

pembelian suatu barang atau aset kepada BMT. 

b. Jika BMT menerima permohonann tersebut, ia harus 

membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah 

dengan pedagang. 

c. BMT kemudian menawarkan aset tersebut kepada 

anggota dan anggota harus menerima (membeli)-nya 

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatinya, karena 

secara hukum perjanjian tersebut mengikat, kemdian 

kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 

d. Dalam jual beli ini BMT dibolehkan meminta anggota 

untuk membayar uang muka saat menandatangani 

kesepakatan awal pemesanana. 

e. Jika anggota kemudian menolak membeli barang 

tersebut, biaya riil BMT harus dibayar dari uang muka 

tersebut. 

f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus 

ditanggung oleh BMT, bank dapat meminta kembali sisa 

kerugiannya kepada anggota. 

           Ketiga : Jaminan dalam Murabahah  

a. Jaminan dalam murabahah diperbolehkan, agar anggota 

serius dengan pesanannya. 

b. BMT dapat meminta anggota untuk menyediakan 

jaminan yang dapat dipegang.  

       Keempat : utang dalam murabahah   

a. Secara prinsip penyelesaiannya tidak ada kaitannya 

transaksi lain yang dilakukan nasabah    dengan pihak 

ketiga atas barang tersebut.Jika anggota menjual kembali 

barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap 

berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada 

anggota. 
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b. Jika anggota menjual barang tersebut sebelum masa 

angsuran berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh 

angsurannya. 

c. Jika penjual barang tersebut menyebabkan kerugian, 

nasabah harus tetap menyelesaikan utangnya sesuai 

kesepakatan awal. Ia tidak boleh memperlambat 

pembayaran angsuran atau meminta kerugian 

diperhitungkan. 

Kelima : Penundaan pembayaran dalam murabahah 

a. Bahwa anggota yang memiliki kemampuan tidak 

dibenarkan menunda penyelesaian utangnya 

b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan 

sengaja, atau jika salah satu pihak menunaikan 

kewajibannya.maka penyelesaiannya dilakukan melalui 

badan arbitras syariah setelah tidak mencapai 

kesepakatan melalui musyawarah. 

 

            Keenam : Bangkrut Dalam Murabahah 

a. Jika anggota telah dinyatakan pailit dan gagal 

menyelesaikan utangnya, BMT harus menunda tagihan 

utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau 

berdasarkan kesepakatan. 

Fatwa DSN-MUI No 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang diskon 

dalam murabahah  

Pertama : Ketentuan Umum  

a. Harga (tsaman) dalam jual beli adalah suatu jumlah yang 

disepakati oleh kedua belah pihak, baik sama dengan nilai 

(qimah) benda yang menjadi obyek jual beli, lebih tinggi 

maupun lebih rendah. 

b. Harga dalam jual beli murabahah adalah harga beli dan 

biaya yang diperlukan ditambah keuntungan sesuai 

kesepakatan. 
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c. Jika dalam jual beli murabahah LKS mendapat diskon 

dari supplier harga sebenernya adalah harga setelah 

diskon karena itu, diskon adalah hak nasabah 

d. Jika pemberian diskon terjaadi setelah akad, pembagian 

diskon tersebut dilakukan berdasarkan perjanjian (per-

setujuan) yang dimuat dalam akad. 

e. Dalam akad, pembagian diskon setelah akad hendaklah 

diperjanjikan dan ditandatangani. 

Kedua : jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya 

atau jika terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak, maka 

penyelesaian dilakukan melalui Badan Arbitrasi syariah 

setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

Ketiga : fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dengan 

ketentuan jika dikemudian hari ternyata terdapat keliruan, 

akan diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

Fatwa DSN-MUI No 13/DSN-MUI /IX/2000 tentang uang 

muka dalam murabahah  

Pertama : ketentuan umum uang muka  

a. Dalam akad pembiayaan murabahah, lembaga keuanga 

syariah (LKS) dibolehkan untuk meminta uang muka 

apabila kedua belah pihak sepakat. 

b. Besar jumlah uang muka ditentukan berdasarkan 

kesepakatan. 

c. Jika nasabah membatalkan akad murabahah, nasabah 

harus memberikan ganti rugi kepada LKS dari uang muka 

tersebut. 

d. Jika jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian,LKS 

meminta tambahan kepada nasabah. 

e. Jika jumlah uang muka lebih besar dari kerugian, LKS 

harus mengembalikan kelebihannya kepada nasabah. 

Kedua : jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya 

atau jika terjadi perselisihan diantara kedua belah pihak maka 

penyelesaiaannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah 

setelah tidak terjadi kesepakatan melalui musyawarah. 
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Ketiga : fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya dengan 

ketentuan jika dikemudian hari ternyata terdapat keliruan, 

akan diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

Fatwa DSN-MUI No 23/DSN-MUI/III/2002 tentang 

potongan pelunasan dalam murabahah  

Pertama : Ketentuan Umum 

a. Jika nasabah dalam transaksi murabahah melakukan 

pelunasan pembayaran tepat waktu atau lebih cepat dari 

waktu yang telah disepakati LKS boleh memberikan 

potongan dari kewajiban pembayaran tersebut, dengan 

syarat tidak diperjanjikan dalam akad. 

b. Besar potongan sebagaimana dimaksud diatas diserahkan 

pada kebijakan dan pertimbangan LKS. 

Fatwa DSN-MUI No 46/DSN-MUI/II/2005 tentang 

potongan tagihan murabahah 

Pertama : Ketentuan Pemberian Potongan  

a. LKS boleh memberikan potongan dari total kewajiban 

pembayaran kepada nasabah dalam transaksi (akad) 

murabahah yang telah melakukan kewajiban pembayaran 

cicilannya dengan tepat waktu dan nasabah yang 

mengalami penurunan kemampuan pembayaran. 

b. Besar potongan sebagaimana dimaksud di atas diserahkan 

pada kebijakan LKS. 

c. Pemberian potongan tidak boleh diperjanjikan dalam 

akad. 

Kedua : Ketentuan Penutup 

a. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 

jika terjadi perselisihan diantara pihak-pihak terkait, maka 

penyelesaian dilakukan melalui badan Arbitrase Syariah 

Nasional Setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 

musyawarah. 
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Fatwa DSN-MUI No 47/DSN-MUI/II/2005 tentang 

penyelesaikan piutang murabahah bagi Nasabah Tidak 

mampu Membayar. 

Pertama : penentuan penyelesaian 

LKS boleh melakukan penyelesaian (settlement) murabahah 

bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikan/melunasi 

pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang telah 

disepakati, dengan ketentuan:  

a. Objek murabahah atau jaminan lainnya dijual oleh 

nasabah kepada atau melalui LKS dengan harga pasar 

yang disepakati. 

b. Nasabah melunasi sisa hutangnya kepada LKS dari hasil 

penjualan. 

c. Apabila hasil penjualan melebihi sisa utang maka LKS 

mengambalikan sisanya kepada nasabah. 

Fatwa DSN-MUI No 48/DSN-MUI/II/2005 tentang 

Penjadwalan Kembali Tagihan Murabahah. 

Pertama : ketentuan penyelesaian 

a. Tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa 

b. Pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kembali 

adalah biaya riil. 

c. Perpanjangan masa pembayaran harus berdasarkan 

kesepakatan kedua belah pihak. 

Fatwa DSN-MUI No 49/DSN-MUI/II/2005 tentang 

konversi akad murabahah 

Pertama : Ketentuan Konversi Akad 

LKS boleh melakukan konversi dengan membuat akad (akad 

baru ) bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikan/melunasi 

pembiayaan murabahahnya sesuai jumla dan waktu yang telah 

disepakati, tetapi ia masih prospektif, dengan ketentuan: 

a. Akad murabahah dihentikan dengan cara  

-objek murabahah dijual oleh nasabah kepada LKS 

dengan harga pasar 
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-nasabah melunasi sisa hutangnya kepada LKS dari hasil 

penjualan. 

            Kedua : Ketentuan Penutup 

a. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 

jika terjadi perselisihan diantara pihak-pihak terkait, maka 

penyelesaiannya dilakukan melalui badan Arbitrase 

Syariah Nasional setelah tidak tercapai kesepakatan 

melalui musyaraah. 

Fatwa DSN-MUI No 84/DSN-MUI /X11/2012 Tentang 

metode pengakuan keuntungan Tamwil bi al-murabahah 

(pembiayaan murabahah) di Lembaga Keuangan Syariah. 

Pertama : ketentuan umum  

a. Metode proporsional (thariqah mubasyirah) adalah 

pengakuan keuntungan yang dilakukan secara 

proporsional atas jumlah piutang yang berhasil ditagih 

dengan mengalikan persentase keuntungan terhadp jumlah 

piutang yang berhasil ditagih.  

Kedua : Ketentuan Hukum  

a. Metode pengakuan keuntungan hukum murabahah dan 

pembiayaan murabahah boleh dilakukan secara 

proporsional dan secara anuitas dengan mengikuti 

ketentuan-ketentuan dalam fatwa ini. 

Fatwa DSN-MUI No 90/DSN-MUI/XII/2013 tentang 

pengalihan pembiayaan murabahah antar Lembaga 

keuangan syariah (LKS ) 

Pasal 5 ketentuan hukum  

a. Pengalihan piutang pembiayaan murabahah yang 

dilakukan dengan cara  

1. Menjual piutang dengan isaman berupa barang, 

dibolehkan dan  

2. Menjual piutang dengan isaman berupa uang, 

diharamkan karena termasuk ba‘al dain al-mu‘ajjal li 

ghair al madin bi isaman hall. 
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Fatwa DSN-MUI No111/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad 

jual beli murabahah 

 Pertama : ketentuan umum  

a. Akad al-murabahah adalah akad jual beli suatu barang 

dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 

pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

laba. 

Kedua : Ketentuan terkait Hukum dan Bentuk Murabahah 

a. Akad jual beli murabahah boleh dilakukan dalam bentuk 

bai‘ al-murabahah li al-amir bi al-syifa. 

Ketiga : Ketentuan Terkait Shigat al-Aqd. 

a. Akad jual beli murabahah harus dinyatakan secara tegas 

dan jelas serta dipahami dan mengerti oleh penjual dan 

pembeli  

b. Akad jual beli murabahah harus dilakukan secara lisan, 

tertulis isyarat, dan perbuatan tindakan serta dapat 

dilakukan secara elektronik sesuai syariah dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

c. Dalam hal perjanjian jual beli murabahah dilakukan 

secara tertulis dalam akad perjanjian harus terdapat 

informasi mengenain harga perolehan (ra’s mal al-

murabahah), ketentuan (al-ribh), dan harga jual (tsaman 

al-murabahah). 

 

3. Fitur Murabahah 

 Fitur pembiayaan murabahah sebagai berikut:
50

 

1). Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam kegiatan 

transaksi murabahah dengan   nasabah. 

2). Bank dapat membiayai sebagaian atau seluruh harta pembelian 

barang yang telah disepakati kualifikasinya. 

3). Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan 

penyediaan barang yang dipesan nasabah. 

                                                             
50 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, ed. Fahmi Irfan 

(jakarta: Kencana, 2018), bk. hlm.75. 
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4). Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar 

dengan tanpa dijanjikan dimuka. 

 

4.   Dasar Hukum Syariah Pembiayaan Murabahah  

 Madzhab Maliki Bahwa kebolehan akad murabahah 

merupakan suatu kelonggaran yang khusus.Di dalam buku 

Muhammad Syafi‘i Antonio landasan syariah transaksi 

murabahah sebagai berikut:
51

 

1). Al-Qur‘an 

Al-Qur‘an memberika ketentuan-ketentuan hukum muamalat 

yang sebagian besar berbentuk kaidah-kaidah umum, 

misalnya dalam Q.S Al-Baqarah : 275 terdapat hukumnya 

Allah membolehkan jual beli dan mengharamkan riba yaitu 

sebagai berikut: 

                     

                        

                      

                        

                   

Artinya : ―orang-orang yang memakan riba tidak dapat 

berdiri,melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

setan karena gila.yang demikian itu karena mereka berkata 

jual beli sama dengan riba.padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba barang siapa mendapat 

peringatan dari tuhannya,lalu dia berhenti,maka apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah kepada Allah) barang siapa mengulangi maka 

                                                             
51

 Muhammad Syafii antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, bk. 

hlm.102. 
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mereka itu penghuni neraka, mereka kekal didalamnya”.(Al-

Baqarah:275). 

 

QS.An-Nisa (4):29 
 

                   

                  

                

Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil (tidak benar),kecuali dalam perdagangan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu, sungguh, Allah Maha Penyanyang 

kepadamu”. 

 

2). Al-Hadist 

Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah saw.bersaba ―tiga 

hal yang di dalamnya terdapat keberkahan : jual beli secara 

tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampurkan 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untuk 

dijual‖(HR.Ibnu Majah). 

 

5.   Jenis-Jenis Murabahah 

Menurut Wiroso (2014:38) Murabahah dapat dibedakan menjadi    

dua jenis yaitu :
 52

 

1. Murabahah tanpa pesanan yaitu apabila ada yang memsan 

atau tidak, ada yang beli atau tidak, BMT menyediakan 

barang dagangan. Akan tetapi, penyediaan barang tersebut 

tidak berpengaruh atau terikat langsung dengan ada tidaknya 

pesanan atau pembeli. 

                                                             
52 Imam Husnudin and Nur Indah, ―Strategi Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah Pada Akad Murabahah Di BMT UGT Nusantara Capem Pesanggaran 

Kabupaten Banyuwangi,‖ journsl of islamic Banking 4 (2022): hlm.7 (Diakses Pada 

senin,28 November 2022). 
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2. Murabahah berdasarkan pesananan yaitu BMT baru akan 

melakukan transaksi murabahah atau jual beli apabila ada 

nasabah yang memesan barang sehingga penyediaan barang 

baru dilakukan jika ada pesanan. Akan tetapi pengadaan 

barang sangat tergantung atau terikat langsung dengan 

pesanan atau pembelian barang tersebut. 

Murabahah dalam pesanan dapat dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu: 

1. Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat mengikat, 

yaitu apabila telah memesan maka pembeli harus 

membeli barang tersebut. 

2. Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat tidak 

mengikat, yaitu walaupun nasabah telah memesan 

barang, tetapi nasabah tidak terkait, nasabah dapat 

menerima atau membatalkan barang tersebut. 

3. Tunai atau cicilan, pembayaran murabahah dapat 

dilakukan secara tunai atau cicilan,dalam murabahah juga 

diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang 

untuk cara pembayaran yang berbeda. Murabahah 

dicirikan dengan adanya penyerahan barang di awal akad 

dan pembayaran kemudian (setelah awal akad) baik 

dalam bentuk angsuran maupun dalam bentuk 

(sekaligus). 

6. Rukun dan Syarat Akad Murabahah  

Rukun Akad Murabahah 

Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam 

transaksi ada beberapa, yaitu:
53

 

1)  Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang memiliki 

barang untuk di jual, dan   musytari (pembeli) adalah pihak 

yang memerlukan dan akan membeli barang; 

2) Objek akad, yaitu mabi’ (barang dagangan) dan tsaman 

(harga); dan 

3) Shighah, yaitu Ijab dan Qabul. 

                                                             
53 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, bk. hlm.82. 
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Murabahah pada awalnya merupakan konsep jual beli yang sama 

sekali tidak ada hubungannya dengan pembiayaan. Namun 

demikian, bentuk jual beli ini kemudian digunakan oleh 

perbankan syariah dengan menambah beberapa konsep lain 

sehingga menjadi bentuk pembiayaan (lihat bentuk-bentuk 

murabahah pada akhir pembahasan). Akan tetapi, validitas 

transaksi seperti ini tergantung pada beberapa syarat yang benar-

benar harus diperhatikan agar transaksi tersebut diterima secara 

syariah.
54 

Syarat Akad Murabahah. 

Beberapa syarat pokok murabahah menurut usmani (1999), antara 

lain sebagai berikut. 

1) Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika 

penjual secara eksplisit menyatakan biaya perolehan barang 

yang akan dijualnya dan kepada orang lain dengan 

menambahkan tingkat keuntungan yang diinginkan. 

2) Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan 

berdasarkan kesepakatan bersama dalam bentuk lumpsum atau 

persentase tertentu dari biaya, 

3) Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka 

memperoleh barang, seperti biaya pengiriman, pajak dan 

sebagainya dimasukkan ke dalam biaya perolehan untuk 

menentukan harga agregat dan margin keuntungan didasarkan 

pada harga agregat ini.akan tetapi pengeluaran yang timbul 

karena usaha, seperti gaji pegawai, sewa tempat usaha, dan 

sebagainya tidak dapat dimasukan ke dalam harga untuk suatu 

transaksi. Margin keuntungan yang diminta itulah yang meng-

cover pengeluaran-pengeluaran tersebut. 

4) Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehan 

barang dapat ditentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak 

dapat dipastikan, barang/komoditas tersebut tidak dapat dijual 

dengan prinsip murabahah.
55

 

  

                                                             
54 Ibid., bk. hlm.82-83. 
55 Ibid., bk. hlm.83-84. 
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Gambar 2.1 

Skema Pembiayaan Murabahah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1) Nasabah datang ke Bank untuk mengajukan pembiayaan 

murabahah guna untuk memperoleh barang yang diinginkan. 

kedua belah pihak melakukan negosiasi dan anggota 

melengkapi persyaratan dan mengisi berkas yang dibutuhkan 

untuk memperoleh pembiayaan. 

2)  Setelah nasabah melengkapi persyaratan. Bank akan 

menyetujui pengajuan pembiayaan yang dilakukan oleh 

nasabah,kemudian bank dan nasabah melakukan 

kesepakatan.Nasabah harus menjelaskan barang apa yang 

dinginkan, kualitas barang dan harga barang dan bank harus 

memberitahu nasabah mengenai harga awal dan keuntungan 

yang akan diperoleh. 

3) Setelah kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu bank dan 

nasabah terjadi. Kemudian bank akan membelikan barang 

sesuai yang dipesan nasabah kepada produsen atau supplier. 

4) Apabila barang sudah siap maka supplier akan mengirimkan 

barang tersebut kepada nasabah. 
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5) Nasabah menerima barang dari supplier sesuai dengan 

pesanannya dan nasabah akan mengisi dokumen yang 

berkaitan dengan barang pesanannya. 

6) Nasabah memnayar kepada bank secara angsuran dengan 

jangka waktu yang telah disepakati diawal perjanjian.
56

 

  

C. MUSYARAKAH  

1. Pengertian Musyarakah  

Musyarakah berasal dari kata Syirkah yang berarti 

percampuran. Menurut fuqahah musyarakah berarti: akad 

antara orang-orang yang berserikat dalam hal modal atau 

keuntungan‖. Musyarakah merupakan akad kerja sama di 

antara dua pihak atau lebih unuk suatu usaha tertentu yang 

masing-masing pihak memberikan porsi dana dengan 

ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan 

kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan 

porsi dana masing-masing.
57

 

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 

amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan  

resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 
58

 

Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari 

dua atau lebih pemilik dana/atau barang untuk menjalankan 

usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha 

antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang 

disepakati, sedangkan pembagian kerugian berdasarkan 

proporsi modal masing-masing. 
59

 

                                                             
56 Muhammad Syafii antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, bk. 

hlm.107. 
57 Widiyanto, Ismail, and Wibowo, BMT Praktik Dan Kasus, bk. hlm.60. 
58 Muhammad Syafi‘i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik 

(Jakarta: Jema Insani, 2001), bk. hlm.90. 
59 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, bk. hlm.44. 
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2. Fatwa DSN MUI Tentang Musyarakah 

Ketentuan dasar mengenai sistem pembiayaan musyarakah 

pada lembaga keuangan syariah tertuang dalam Fatwa Dewan 

Syariah Nasional N0.08/DSN MUI/IV/2000 sebagai berikut: 

1) Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak 

untuk menunjukan kehendak mereka dalam mengadakan 

kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut. 

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 

menunjukan tujuan kontrak(akad). 

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontra. 

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, 

atau dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 

2) Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum, dan 

memperhatikan hal-hal berikutnya: 

a) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 

perwakilan. 

b) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan 

setiap mitra melaksanakan kerja sebagai wakil. 

c) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset 

musyarakah dalam proses bisnis normal. 

d) Setiap mitra meberi wewenang kepada mitra yang lain 

untuk mengelola aset dan masing-masing dianggap telah 

diberi wewenang untuk melakukan aktifitas musyarakah 

dengan memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa 

melakukan kelalaian dan kesalahan yang disengaja. 

e) Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencaikan atau 

menginvestasikan dana untuk kepentingan sendiri. 

3) Obyek akad (modal,kerja, keuntungan dan kerugian. 

a) Modal 

 Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak 

atau yang nilainya sama.modal dapat terdiri dari aset 

perdagangan, seperti barang-barang, property, dan 

sebagainya. Jika modal berbentuk aset, harus terlebih 

dahulu dinilai dengan tunai dan disepakati oleh para 

mitra. 
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 Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan, 

menyumbangkan atau menghadiahkan modal 

musyarakah kepada pihak lain, kecuali atas dasar 

kesepakatan. 

 Pada prinsipnya, dalam pembiayaan musyarakah tidak 

ada jaminan, namun untyk menghindari terjadinya 

penyimpanga, LKS dapat meminta jaminan 

b) Kerja  

 Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan 

dasar pelaksanaan musyarakah; akan tetapi, kesamaan 

porsi kerja bukanlah merupakan syarat. Seorang mitra 

boleh melaksanakan kerja lebih banyk dari yang 

lainnya, dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian 

keuntungan tambahan bagi dirinya. 

 Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah 

atas nama pribadi dan wakil mitranya. Kedudukan 

masing-masing dalam organisasi kerja harus 

dijelaskan dalam kontrak. 

c) Keuntungan  

 Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas untuk 

menghindari perbedaan dan sengketa pada waktu 

alokasi keuntungan atau penghentian musyarakah. 

 Setiap keuntumgan mitra harus dibagikan secara 

proporsional atas dasar seluruh keuntungan dan tidak 

ada jumlah yang ditentukan di awal yang diterapkan 

bagi seorang mitra. 

 Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika 

keuntungan melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau 

prosentase itu diberikan kepadanya. 

 Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan 

jelas dalam akad 

d) Kerugian  

Kerugian harus dibagi di antara para mitra secara 

proporsional menurut saham masing-masing daam 

modal. 

e) Biaya operasioanl dan persengketaan  
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 Biaya operasioanl dibebankan pada modal bersama. 

 Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya 

atau jika terjadi perselisihan di antara para pihak maka 

penyelesaianya dilakukan melalui badan abribitrasi 

syariah setelh tidak tercapai kesepakatan melalui 

musyarakah.
60

 

Fatwa DSN-MUI No 105/DSN-MUI/X/2016 Tentang 

Penjaminan Pengembalian Modal Pembiayaan 

Mudharabah dan Musyarakah, Dan Wakalah Bil Istitsmar 

Pertama : Ketentuan Umum  

1. Akad mudharabah adalah akad kerjasama suatu usaha 

antara dua pihak di mana pihak pertama  (malik, Shahib,  

al-mal, LKS) menyediakan seluruh modal sedangkan pihak 

kedua (amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku 

pengelola dan keuntungan usaha dibagi antara mereka 

sesuai nisbah yang disepakati dalam kontrak, sedangkan 

kerugian ditanggung oleh shahib al-mal. 

2. Akad musyarakah adalah pembiayaan berdasarkan akad 

kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi modal dengan ketentuan bahwa keuntungan 

dibagi sesuai nisbah yang disepakati dan kerugian akan 

ditanggung secara bersama-sama secara proporsional. 

3. Akad wakalah bil istitsmar adalah pemberian kuasa oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk menginvestasikan  

modalnya. 

4. Penjaminan  pengembalian modal adalah penjaminan dari 

mudharib/syarik/wakil bil istitsmar untuk mengembalikan 

modal secara penuh kepada Shahib Al-

Mal/Syarik/Muwakkil. 
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 52 

Fatwa DSN-MUI No: 73/DSN/MUI/X1/2008 Tentang 

Musyarakah Mutanaqisah  

Pertama: Ketentuan Umum  

1. Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan Musyarakah 

Mutanaqisah adalah musyarakah atau syirkah yang 

kepemilikan aset (barang) atau modal salah satu pihak 

(syarik) berkurang disebabkan pengembalian secara 

bertahap oleh pihak lainnya. 

2. Syarik adalah mitra, yakni pihak yang melakukan akad 

syirkah (musyarakah). 

 

Kedua:  Ketentuan Hukum  

Hukum musyarakah mutanaqisah adalah boleh. 

 

Ketiga : Ketentuan Akad 

1. Akad mutanaqisah terdiri dari akad musyarakah/syirkah dan 

bai(jual beli). 

2. Dalam musyarakah mutanaqisah berlaku hukum 

sebagaimana yang diatur dalam fatwa DSN-MUI No 

08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah  

 

Fatwa DSN-MUI No.55/DSN-MUI/V/2007 Tentang 

Pembiayaan Rekening Koran Syariah Musyarakah 

Pertama : Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan  

1. Pembiayaan Rekening Koran Syariah (PRKS) adalah suatu 

bentuk pembiayaan rekening koran yang dijalankan 

berdasarkan prinsip syariah. 

2. Akad adalah transaksi atau perjanjian syar‘I yang 

menimbulkan hak dan kewajiban. 

3. Fitur dan Mekanisme Pembiayaan Musyarakah 

a. BMT dan anggota masing-masing bertindak sebagai mitra 

usaha dengan bersama-sama menyediakan dana dan/atau 

barang untuk membiayai suatu kegiatan usaha tertentu; 

b. Anggota bertindak sebagai pengelola usaha dan BMT 

sebagai mitra usaha dapat ikut serta dalam pengelolaan 

usaha sesuai dengan tugas dan wewenang yang disepakati 



 53 

seperti melakukan review, meminta bukti-bukti dari laporan 

hasil usaha yang dibuat oleh anggota berdasarkan bukti 

pendukung yang dapat dipertanggungjawabkan; 

c. Pembagian hasil usaha dari pegelolaan dana dinyatakan 

dalam bentuk nisbah yang disepakati; 

d. Nisbah bagi hasil yang disepakati tidak dapat diubah 

sepanjang jangka waktu investasi,kecuali atas dasar 

kesepakatan para pihak; 

e. Pembiayaan atas dasar akad musyarakah diberikan dalam 

bentuk uang/barang, serta bukan dalam bentuk piutang atau 

tagihan. 

f. Dalam hal pembiayaan atas dasar akad musyarakah 

diberikan dalam bentuk uang harus dinyatakan secara jelas 

jumlahnya. 

g. Dalam hal pembiayaan atas dasar akad musyarakah 

diberikan dalam bentuk barang, maka barang tersebut harus 

dinilai atas dasar harga pasar (net realizable value) dan 

dinyatakan secara jelas jumlahnya; 

h. Jangka waktu pembiayaan atas dasar akad musyarakah, 

pengembalian dana, dan pembagian hasil usaha ditentukan 

berdasarkan kesepakatan antara BMT dan Anggota. 

i. Pengembalian pembiayaan atas dasar akad musyarakah 

dilakukan dalam dua cara, yaitu secara angsuran atau 

sekaligus pada akhir periode pembiayaan, sesuai dengan 

jangka waktu pembiayaan atas dasar akad musyarakah; 

j. Pembagian hasil usaha berdasarkan laporan hasil usaha 

anggota berdasarkan bukti pendukung yang dapat 

dipertanggungjawabkan; dan 

k. BMT dan anggota menanggung kerugian secara 

proporsional menurut porsi modal masing-masing.
61

 

 

4. Landasan Hukum  Pembiayaan Musyarakah  

Landasan dasar syariah musyarakah lebih mencerminkan 

anjuran untuk melakukan usaha. hal ini tampak dalam ayat-ayat 

dan hadist berikut ini.
62
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a. Al-Qur‘an  

Dalam (Q.S an-Nisaa: 12) dijelaskan : 

               

Artinya …maka mereka berserikat pada 

sepertiga…‖(an-Nisaa : 12) 

 

 

Dalam (Q.S Shaad :24) dijelaskan: 

                   

                

Artinya : ―Dan, sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 

yang berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada 

sebagian yang lain kecuali orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh.‖ (Shaad:24). 

Kedua ayat di atas menunjukkan perkenan dan 

pengakuan Allah SWT akan adanya perserikatan dalam 

kepemilikan harta. Hanya saja dalam surah an-Nisaa:12 

perkongsian terjadi secara otomatis (jabr) karena waris, 

sedangkan dalam surah Shaad:24 terjadi atas dasar akad 

(ikhtiyari). 

b. Al-Hadist  

Dari Abu Huraira, Rasulullah saw.bersabda, ―sesungguhnya 

Allah Azza wa Jalla berfirman, ‗Aku pihak ketiga dari dua 

orang yang berserikat selama salah satunya tidak 

mengkhianati lainnya,‖(HR Abu Dawud no.2936, dalam 

kitab al-Buyu, dan Hakim). 
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 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah Dari Teori Dan Praktik (jakarta, 

2001), bk. hlm,91. 
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c. Ijma 

Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni,telah 

berkata,‖Kaum muslimin telah berkonsensus terhadap 

legitimasi musyarakah secara global walaupun terdapat 

perbedaan pendapat dalam beberapa elemen darinya.‖ 

 

5. Jenis-jenis Musyarakah 

Musyarakah ada dua jenis, yaitu:
63

 

1) Musyarakah pemilikan (Syirkah al-milk atau syirkah amlak) 

adalah kepemilikan bersama kedua pihak atau lebih dari 

sebuah property.misalnya karena wasiat, hibah, warisan dan 

lainnya. 

2) Musyarakah akad (syirkah al-aqd aau sirkah ukud) adalah 

kemitraan yang terjadi karena adanya kontrak bersama, atau 

usaha komersial bersama. Musyarakah akad ini terbagi lagi 

menjadi  

a) Syirkah al-inan  

Kontrak kerja sama antara dua pihak atau lebih 

dengan sama-sama memberikan andil dalam modal 

dan kerja namun tidak harus sama porsinya. 

Keuntungan dan kerugian ditanggung bersama 

sesuai kesepakatan yang telah ditentukan. 

b) Syirkah Mufawadhah  

Kontrak kerja sama antara dua pihak atau lebih 

dengan kesamaan dalam penyertaan modal, 

pengelolaan, kerja, dan pembagian keuntungan. 

c) Syirkah al-a‘maal 

Kontrak kerja sama antara dua pihak atau lebih 

dengan sama-sama ambil bagian dalam melayani 

atau memberikan jasa pada pelanggan. 

d) Syirkah Wujuh 

Kotrak kerja sama antara dua pihak atau lebih yang 

memiliki reputasi yang baik serta ahli dalam bisnis 

dimana  masing-masing pihak tidak memiliki 

investasi sama sekali.kemudian mereka membeli 

                                                             
63 Widiyanto, Ismail, and Wibowo, BMT Praktik Dan Kasus, bk. hlm,61. 
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komoditas secara tangguh dan menjualnya dengan 

tunai. 

 

6. Rukun dan Syarat Musyarakah  

Rukun musyarakah yang harus dipenuhi dalam transaksi 

sebagai berikut:
64

 

a. Pelaku akad, yaitu para mitra usaha 

b. Objek akad, yaitu modal (mal), kerja (dharabah), dan 

keuntungan (ribh); dan  

c. Shighah, yaitu ijab dan qabul. 

Syarat Musyarakah sebagai berikut:
65

 

a. Syarat akad. Karena musyaakah merupakan hubungan yang 

dibentuk oleh para mitra melalui kontrak/akad yang 

disepakati bersama, maka otomatis empat syarat akad yaitu: 

1) Syarat berlakunya akad (In‘iqod)  

2) Syarat sahnya akad (Shihah) 

3) Syarat tereliasasikannya akad (nafazd)  

4) Syarat lazim juga harus dipenuhi. 

b. Pembagian proporsi keuntungan 

c. Penentuan proporsi keuntungan  

d. Pembagian kerugian 

e. Sifat modal 

f. Manajemen musyarakah 

g. Penghentian musyarakah 

h. Penghentian musyarakah tanpa menutup usaha. 
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65

 Ibid., bk. hlm,53. 
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7. Penerapan Pembiayaan Mudharabah  

Gambar 2.2 

Skema Pembiayaan Mudharabah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. PERTUMBUHAN LABA 

1. Pengertian Laba. 

Laba berasal dari besarnya pendapatan yang diterima 

perusahaan atau organisasi dikurangi dengan besarnya biaya 

atau beban yang dikeluarkan perusahaan atau organisasi, 

kemudian besar kecilnya laba bagi suatu bisnis digunakan 

untuk mengukur tingkat kesuksesan dan kemajuan suatu 

bisnis.
66

Menurut Harapah,(2008) laba usaha merupakan 

pendapatan yang dihasilkan dari usaha dalam suatu periode 

tertentu kemudian dikurangi oleh beban yang digunakan dalam 

menghasilkan pendapatan dalam periode tertentu.
67

 Laba atau 

                                                             
66 Retno Kiyarsi and Risma Wira Bhrata, ―Analisis Konsep Laba Akuntansi 

Syariah Dalam Bisnis Syariah Berdasarkan Metode Library Research,‖ Maro: Jurnal 

Ekonomi Syariah dan Bisnis 4, no. 2 (2021): hlm.68.(Diakses Pada Senin, 6 Maret 
2023). 

67 Abd. Kholik Kho erulloh and Rachmat Syafei, ―Pengaruh Pendapatan 

Bagi Hasil Mudharabah Dan Pendapatan Margin Murabahah Terhadap Laba Usaha 
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keuntungan yang optimal menjadi salah satu tujuan utama 

perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya. Laba yang 

diperoleh perusahaan akan digunakan untuk berbagai 

kepentingan,laba akan digunakan perusahaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan perusahaan atas jasa yang 

diperolehnya. Laba yang optimal akan menjadi ukuran bahwa 

kinerja perusahaan tersdebut berjalan dengan baik.
68

 

Menurut Harapah laba dapat diukur menurut beberapa 

pandangan antara lain a. Laba menurut ekonomi dan b. Laba 

menurut Akuntansi. 

Pengertian laba menurut ekonomi didefinisikan oleh 

Adam Smith sebagai kenaikan dalam kekayaan (an in crease 

wealthy) lebih lanjut para ekonom sepakat bahwa laba adalah 

perubahan menuju keadaan yang lebih baik,lebih sehat,lebih 

sejahtera(well being)atau istilah yang lebih populer adalah 

better offness yang terjadi pada periode waktu tententu.  

Laba menurut Akuntansi bahwa Accounting Income 

adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari 

transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan 

biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan 

itu.pengertian lain juga dikemukakan oleh ahmad belkaoui yang 

berpendapat bahwa laba menurut akuntansi adalah selisih 

antara pendapatan (Revenue) yang direlisir dari transaksi pada 

transaksi pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang 

dikeluarkan pada periode yang sama. 

Tujuan utama suatu perusahaan didirikan adalah untuk 

dapat meningkatkan kesejahteraan pemilik, oleh karena itu 

perusahaan harus meningkatkan kekayaan yang dimilikinya. 

Kekayaan perusahaan dapat meningkat salah satunya yaitu 

dengan diperolehnya laba.
69
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 59 

Laba secara operasional merupakan perbedaan antara 

pendapatan yang direalisasikan yang timbul dari transaksi 

selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan 

pendapatan tersebut.Menurut Wild dan Halsey dalam Ade dan 

Sri ―laba (Income –juga disebut Earnings atau profit) 

merupakan ringkasan hasil aktivitas operasi usaha yang 

dinyatakan dalam istilah keuangan‖.Laba mencerminkan 

pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode 

bersangkutan,sementara pos-pos dalam laporan merinci 

bagaimana laba didapat.
70

 

Menurut Riyanto laba adalah imbalan atas upaya 

perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba 

merupakan kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang 

melekat kegiatan produksi dan penyerahan barang/jasa).
71

 

Laba adalah selisih nyata penghasilan yang diterima 

perusahaan dari pelanggan atas penjualan barang dan jasa 

dengan pengorbanan ekonomis yang dilakukan perusahaan 

untuk memperoleh barang dan jasa tersebut,menurut 

(Jumingan, 2009) laba merupakan empat elemen utama yaitu 

pendapatan (Revenue), beban (ekpense), keuntungan (gain) dan 

kerugian (loos).
72
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2. Pengertian Pertumbuhan Laba 

Setiap perusahaan menginginkan laba atau sering 

disebut juga dengan keuntungan (profit). Laba diperlukan oleh 

perusahaan untuk dapat melangsungkan kehidupan 

perusahaan.oleh karena itu, agar perusahaan dapat terus 

bertahan didalam perekonomian maka diharapkan perusahaan 

akan mendapatkan laba, salah satu manfaat laba adalah untuk 

memprediksi pertumbuhan laba perusahaan yang akan datang.
73

 

Menurut Wetshon dan Copeland, salah satu ukuran 

kinerja analisis ialah rasio pertumbuhan.rasio pertumbuhan 

memiliki tujuan mengukur kemampuan suatu usaha agar dapat 

mempertahankan posisi ekonominya dalam  pertumbuhan 

ekonomi dalam industry atau pasar produk tempatnya 

beroperasi, pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio 

pertumbuhan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

suatu usaha.pertumbuhan laba merupakan kemampuan dari 

suatu dalam merubah penjualan dan operasionalnya menjadi 

kenaikan keuntungan atau laba.
74

 

Menurut Harapah pertumbuhan laba merupakan rasio 

yang menunjukan kemampuan perusahaan  meningkatkan laba 

bersih dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba 

adalah peningkatan dan penurun laba yang diperoleh 

perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
75

 

Pertumbuhan laba dikatakan menjadi alat ukur untuk 

menentukan kenaikan pendapatan perusahaan. Menurut Raihan 

dan Rekan (2014) menyatakan bahwa pertumbuhan laba 

merupakan variabel yang menggambarkan prospek 
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pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang. 

Pertumbuhan pendapatan sebesar tersebut merupakan 

kemampuan perseroan untuk meningkatkan laba bersih tahun 

ini disbanding tahun lalu.tidak ada penurunan dan dianggap 

dalam kondisi baik.
76

 

3. Laba Dalam Lembaga Keuangan Syariah 

Laba dalam perspektif fiqh muamalah menjelaskan 

bahwa di sebuah studi mendalam tentang yurisprudensi islam 

dari fiqh muamalah tentang laba yang didapatkan dari transaksi 

perdagangan menyuguhkan konsep pedoman penting yang  

mendukung orang menjadi etis menjalankan bisnis, Menurut 

teori laba islam, berbisnis bermakna beribadah, motif laba 

adalah keuntungan yang diperoleh di dunia dan di akhirat, 

mekanisme perdagangan, produk yang dikembangkan 

mencerminkan maqashidu asy-syari’ah dan bisnis merupakan 

pengejawantahan dari sesama muslim.
77

 

Tujuan dalam  perdagangan dalam arti sederhana 

adalah memperoleh laba atau keuntungan, secara ilmu ekonomi 

murni asumsi yang sederhana menyatakan bahwa sebuah 

industry dalam menjalankan produksinya adalah bertujuan 

untuk memaksimalkan keuntungan (laba/profit) dengan cara 

sumber-sumber yang halal.
78

 

Dalam bahasa arab,laba berarti pertumbuhan dalam 

dagang,jual beli adalah ribh dan perdagangan adalah rabihah 

yaitu laba atau hasil dagang.
79
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Hal ini sudah dijelaskan dalam QS.Al-Baqarah:16 

                       

           

  Artinya : ― mereka itulah orang yang membeli 

kesesatan dengan petunjuk,maka tidaklah beruntung 

perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk‖. 

Isyarah jauh ‖itulah‖ yang digunakan pada awal ayat 

ini, mengesankan bahwa kesesatan mereka, yang disebut sifat-

sifatnya dalam ayat-ayat yang lalu sangat jauh merasuk 

kedalam jiwa mereka. Mereka itulah yang membeli kesesatan 

dengan petunjuk, yakni menanggalkan fitrah keberagaman dan 

menggantikannya dengan kekufuran. Maka berarti tidaklah 

beruntung perniagaan mereka, dan sejak dahulu belum 

kerugian itu tidaklah mereka termasuk kelompok orang-orang 

yang mendapat petunjuk dalam perdagangan mereka, atau 

petunjuk keagamaan. Ini karena mereka tidak menyiapkan diri 

untuk menerima dan memanfaatkan petunjuk itu, atau sejak 

semula mereka bukanlah orang-orang yang mengetahui seluk 

beluk perniagaan sehingga akhirnya mereka tidak memperoleh 

keuntungan. 

Yang dimaksud dengan kata isytarau/membeli adalah 

menukar akar kata adalah syara yang berarti menjual. Ayat ini 

bermaksud menggambarkan keadaan kaum munafikin yang 

bergaul dengan kaum muslimin dengan penampakan keimanan 

dan mengenakan pakaian hidayah, tetapi ketika ia menyadari 

dengan rekan-rekannya yang durhaka ia menukar pakaian itu 

dengan pakaian yang lain yaitu pakaian kesesatan penukaran itu 

di ibaratkan dengan jual beli untuk mengisyaratkan bahwa apa 

yang dilakukannya itu terlaksana dengan kerelaan sebagaimana 

layaknya semua jual beli, selanjutnya karena setiap jual beli 

pasti dimotivasi oleh perolehan keuntungan, maka disini 
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ditegaskan bahwa perniagaan mereka tidak menghasilkan 

keuntungan. 

Firmannya: ma kanu muhtadin, ada yang 

memahaminya dalam arti tidak mendapatkan petunjuk dalam 

usaha mereka menukar, bukan dalam arti tidak mempunyai 

pengetahuan tentang seluk beluk perdagangan. Seakan akan 

yang ditekankan disini adalah kesalahan memilih barang 

dagangan, bukan tidakmampuan berdagang.
80

 

Salah satu dari tujuan yang utama yakni memperoleh 

laba, yang merupakan cerminan pertumbuhan harta,islam 

sangat mendorong pendayagunaan harta/modal dan melarang 

penyimpanannya. Konsep laba dalam syariah sangat diperlukan 

untuk menentukan besarnya zakat yang harus dibayarkan. 

Dengan tidak adanya sistem bunga ini tidak berarti bahwa 

dalam islam tidak ada biaya dari modal. Yang dilarang dalam 

islam adalah sistem penentuan tingkat pengembalian atas 

modal.  

4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba  

Menurut Hanafi dan Halim Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba adalah sebagai berikut :
81

 

a. Besarnya perusahaan  

Semakin besar suatu perusahaan,maka ketepatan 

pertumbuhan laba yang diharapkan semakin tinggi. 

b. Umur perusahaan  

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman 

dalam meningkatkan laba,sehingga ketepatannya masih 

rendah. 

c. Tingkat leverage 

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi,maka 

manajer cenderung memanipulasi laba sehingga dapat 

mengurangi ketepatan pertumbuhan laba. 
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d.  Tingkat penjualan  

Tingkat penjualan dimasa lalu yang tinggi,semakin tinggi 

tingkat penjualan dimasa yang akan datang sehingga 

pertumbuhan laba semakin tinggi. 

e. Perubahan laba masa lalu. 

Semakin besar perubahan laba masa lalu.semakin tidak 

pasti laba yang diperoleh di masa mendatang. 

 Pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor luar seperti adanya peningkatan harga inflasi dan 

adanya kebebasan manajerial (manajerial discreation) yang 

memungkinkan manajer memilih metode akuntansi dan 

membuat estimasi yang dapat meningkatkan laba. 

 

5. Jenis-jenis Laba  

Laba merupakan salah satu hal yang sangat penting 

sebuah perusahaan, laba dapat dikategorikan kedalam 4 jenis 

yaitu:
 82

 

a. Laba kotor yaitu laba usaha yang diperoleh dengan cara 

mengurangkan penjualan bersih dikurangi dengan harga 

pokok penjualan. 

b. Laba operasi yaitu laba yang didapatkan setelah 

mengurangi laba kotor dengan biaya administrasi, umum 

dan penjualan atau selling, general and administrative 

ekpenses. 

c. Laba sebelum pajak yaitu laba yang diperoleh setelah 

mengurangi operating income atau laba operasi dengan 

interes expenses atau biaya Bungan, biaya bunga ini timbul 

karena adanya utang modal atau pinjaman modal yang 

dilakukan oleh pebisnis.misalnya pinjaman ke bank. 

d. Laba bersih yaitu laba bersih bisnis yang diperoleh setelah 

mengurangi pretax income dengan income tax atau pajak 
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penghasilan, karena income tax sifatnya wajib bagi 

pengusaha, net income cenderung susah untuk 

ditingkatkan. 

 

E. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). 

1. Pengertian UMKM 

Menurut UU No 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro,kecil 

dan menengah (UMKM) adalah:
 83

 

1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha   perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam 

undang-undang. 

2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki.dikuasai atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang. 

3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri,yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang perusahaan yang dimiliki,dikuasai,atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar  yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang. 

2. Dasar Hukum UMKM 

Aturan hukum atau dasar hukum yang mengatur UMKM di 

Indonesia,diantaranya terdiri dari:
 84
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1. Undang- undang Nomor 9 Tahun 1995 Tentang Usaha 

Kecil. 

2. Peraturan pemerintah  nomor 44 Tahun 1997 tentang 

kemitraan . 

3. Peraturan pemerintah Nomor 32 Tahun 1998 tentang 

pembinaan dan pengembangan usaha kecil. 

4. Instruksi presiden Nomor 10 Tahun 1999 tentang 

pemberdayaan usaha menengah. 

5. Keputusan presiden Nomor 127 Tahun 2001 tentang 

bidang/jenis usaha yang dicadangkan untuk usaha kecil 

dan bidang/jenis usaha yang terbuka untuk jenis usaha 

menengah atau besar dengan syarat kemitraan energi. 

6. Keputusan Presiden Nomor 56 tahun 2002 tentang 

Restrukturisasi Kredit Usaha Kecil dan Menengah. 

7. Peraturan Menteri Negara BUMN Per-05/MBU/2007 

tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara 

dengan Usaha Kecil Dan Program Bina Lingkungan. 

8. Peraturan Mentri Negara BUMN Per-

05/MBU/2007/tentang program kemitraan Badan Usaha 

Milik Negara. 

9. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro,Kecil,dan Menengah. 

10. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2013 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2008 Usaha Mikro,Kecil,dan 

Menengah 

 

3. Kreteria UMKM 

Menurut pasal 6 UU No.20 Tahun 2008 tentang kreteria 

UMKM dalam bentuk permodalan adalah sebagai berikut:
 85

 

1) Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
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a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah).tidak 

termasuk tanah dan bangunan 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00(tiga ratus juta rupiah). 

2) Kriteria usaha kecil  adalah sebagai berikut; 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 ( 

lima puluh juta rupiah). Sampai dengan paling banyak 

RP500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau  

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak (RP.2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). 

3).   Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut 

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp10.000.000,000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan. 

b. memiliki hasil pejualan tahunan lebih dari 

Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak  Rp50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah. 

4. Tantangan UMKM Kedepan 

 Adapun tantangan UMKM Kedepan yaitu : 
86

 

Transformasi bisnis manual kedigital adalah suatu 

keniscayaan.kemajuan teknologi dan informasi menjadikan 

sistem kerja harus efisien dan efektif, oleh sebab itu, revolusi 

industry 4.0 menjadi tantangan terberat bagi pelaku UMKM 

yang ingin tetap eksis pada era saat ini, mengingat UMKM 

memiliki keterbatasan dalam hal sumber daya manusia dab 

kemampuan penguasa teknologi informasi. UMKM yang 

terbiasa dengan bisnis sistem tradisional yang tidak banyak 

menggunakan teknologi informasi dituntut untuk 
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bertansformasi ke sistem digital.Persaingan usaha yang 

semakin ketat, juga menjadikan beban UMKM semakin berat. 

UMKM Harus selalu melakukan inovasi baik produk maupun 

pelayanan,tanpa inovasi-inovasi, tidak memiliki ciri yang 

membedakan dengan perusahaan persaingan akan menjadikan 

bisnis cepat berlalu.tentu saja transformasi dari manual 

kedigital di samping sebuah tantangan juga memunculkan 

peluang bagi yang kreatif dan inovatif. Menyadari UMKM 

merupakan tulang punggung ekonomi nasional dan agar lebih 

bisa berkontribusi terhadap perekonomian nasional, maka tidak 

hanya UMKM yang dituntut adapatif terhadap perubahan yang 

ada,tetapi pemerintah dan beberapa stake holder lain sangat 

diperlukan untuk mendorong UMKM dalam menyesuaikan 

dengan tuntutan kekinian. 

5. Kekuatan UMKM 

Usaha mikro kecil dan menengah memiliki beberapa kekuatan 

antara lain:
 87

 

1). Memiliki kemampuan inovasi yang cepat  

Kegiatan usaha yang dilakukan UMKM 

memungkinkan pelaku usaha untuk dengan mudah 

menyampaikan ide-ide yang dimilikinya tidak terkait 

birokrasi atau hirarki yang harus dilalui dalam penyampaian 

ide-ide kreatif dan inovatif tersebut. 

2). Memiliki kemampuan untuk menciptakan lapangan pekerjaan. 

Berdirinya UMKM memungkinkan untuk menyerap 

tenaga kerja khususnya di sekitar UMKM tersebut tidak 

dapat dipungkiri keberadaan UMKM sangat membantu 

masyarakat kecil untuk mendapatkan pekerjaan.seiring 

dengan pertumbuhan UMKM maka semakin terbuka 

lapangan pekerjaan. 

 

3). Memiliki bidang usaha khusus 
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Pengembangan usaha UMKM,pelaku usaha memiliki 

kebebasan dalam menuangkan ide-ide kreatif yang dapat 

terlihat dari prodik-produk yang dihasilkan. 

4). Memiliki kebebasan dalam penentuan harga jual 

Penentuan harga yang dilakukan oleh UMKM harus sesuai 

dengan tujuan yang sudah ditetapkan dan merupakan 

kombinasi dengan beberapa faktor antara lain kalkulasi 

biaya,tingkat permintaan,harga pasar dan keuntungan yang 

diinginkan oleh UMKM. 

5). Fleksibilitas Operasional  

Dalam kegiatan operasional UMKM lebih fleksibel, hal ini 

disebabkan karena  pengelolaan UMKM dilakukan oleh 

orang-orang dengan jumlah yang tidak terlalu besar dimana 

masing-masing orang memiliki kewenangan dalam 

pengambilan keputusan. 

F. Baitul Mal Wa Tamwil (BMT). 

1. Pengertian BMT 

BMT adalah kependekan dari Badan Usaha Mandiri 

Terpadu atau, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM) yang 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah.Baitul mal wat 

tamwil merupakan suatu lembaga yang mempunyai dua 

istilah, yaitu mal dan baitul tamwil. Baitul mal lebih mengarah 

pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang 

nonprofit, seperti zakat, infak, dan sedekah.adapun baitul 

tamwil sebagai usahan pengumpulan dan penyaluran dana 

komersial.
88

 

Baitul mal wat tamwil (BMT) adalah lembaga 

keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, 

menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka 

mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan 

kaum fakir miskin.ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal 

tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan berlandaskan pada 
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sistem ekonomi yang salam,keselamatan berintikan keadilan, 

kedamaian dan kesejahteraan.
89

 

Baitul mal wat tamwiL (BMT) adalah balai usaha 

mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-

tamwil dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha 

produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 

kegiatan ekonomi pengusaha kecik kebawah dan menengah 

dengan cara mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

pembiayaan kegiatan ekonominya.selain itu baitul mal wat 

tamwil juga bisa menerima titipan zakat, infaq dan sedekah, 

serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan 

amanatnya.
90

 

BMT adalah sebuah lembaga keuangan mikro 

syariah yang berbadan hukum koperasi, yang lebih dikenal 

dengan koperasi jasa keuangan syariah (KJKS).dalam 

operasionalnya telah dijabarkan dalam keputusan Mentri 

Koperasi dan usaha kecil dan Menengah republic Indonesia 

Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang petunjuk 

pelaksanaan kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan 

syariah.Menurut Kepmen No.91/Kep/M.KUKM/IX/2004, 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah adalag koperasi yang 

kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan, investasi, 

dan simpanan sesuai pola bagi hasil syariah.
91
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2. Dasar Hukum Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 

Adapun dasar hukum BMT sebagai berikut: 
92

 

BMT yang berstatus badan hukum koperasi, tunduk pada 

peraturan perundang-undangan.  

1) Undang-undang no.25 tahun 1992 tentang koperasi yang 

telah diubah menjadi undang-undang no.17 tahun tahun 

2012 tentang perkoperasian. 

2) Peraturan pemerintah RI No. 9 Tahun 1995 tentang 

pelaksanaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi. 

3) Keputusan menteri Negara koperasi dan usaha kecil dan 

men tengah Nomor 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang 

petunjuk pelaksanaan kegiatan usaha koperasi jasa 

keuangan syariah. 

a. secara teknis mengenai penerapan akad mudharabah 

dalam bentuk pembiayaan diatur dalam fatwa DSN 

MUI No .07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

mudharabah (Qiradh) 

b. secara teknis mengenai penerapan akad musyarakah 

dalam produk pembiayaan diatur dalam fatwa DSN 

MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan 

musyarakah. 

c. Secara teknis mengenai implementasi akad 

murabahah diatur dalam fatwa DSN-MUI 

No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah 

d. Secara teknis mengenai implementasi akad 

salam,tunduk pada fatwa DSN-MUI No.05/DSN-

MUI/IV/2000 tentang jual beli salam. 

e. Secara teknis mengenai implementasi akad istishna, 

tunduk pada fatwa DSN-MUI No 06/DSN-

MUI/IV/2000 tentang jual beli istishna  

f. Secara teknis mengenai penerapan akad ijarah tunduk 

pada fatwa DSN-MUI No.09/DSN-MUI/IV/2000 

tentang pembiayaan ijarah. 
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g. Secara teknis mengenai implementasi ijarah 

muntahiyah Bit Tamlik (IMBT) ini tunduk pada 

ketentuan fatwa DSN-MUI No.27/DSN-MUI/III/2022 

tentang al-ijarah Al-Mutahiyah bi At-tamlik. 

h. Secara teknis mengenai pembiayaan qardh ini tunduk 

pada fatwa DSN-MUI No.19/DSN-MUI/IX/2000 

tentang al-qardh. 

 

4) Peraturan menteri Negara koperasi dan usaha kecil dan 

menengah 32.2/Per/M.KUKM/X/2007 tentang pedoman 

standar operasional manajemen koperasi jasa keuangan 

syariah, dan 

5) Peraturan menteri Negara koperasi dan usaha kecil 

menengah 39/Per/M.KUKM/XII/2007 tentang pedoman 

pengawasan koperasi jasa keuangan syariah dan unit jasa 

keuangan syariah koperasi. 

6) Dari segi hukum Islam Menurut Al-Qur‘an Baitul Mal 

Wattamwil (BMT) dalam hukum islam dapat bersumber 

pada pengaturan terhadap konteks hukum bisnis dalam 

islam. Konsep baitul maal lebih bersifat umum dan tidak 

secara khusus ditegaskan di dalam Al-Qur‘an,tetapi Al-

Qur‘an mengatur perbuatan-perbuatan yang berkaitan 

dengan harta benda yang digunakan dinafkahkan sesuai 

tuntunan agama,penjelasan Al-Quran yang berkaitan 

dengan Baitul Mal Wattamwil (BMT) diantaranya dapat 

ditemukan pada QS. AL-Baqarah ayat 261 yang artinya: 

―perumpamaan nafkah yang dikeluarkan oleh orang-

orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah adalah 

serupa dengan sebutur benih yang menumbuhkan tjuh 

butir,dan pada tiap-tiap butir menumbuhkan 100 

biji.Allah akan melipatgandakan ganjaran bagi siapa yang 

dia kehendaki.dan Allah maha luas karunianya lagi maha 

mengetahui. 

7) Menurut Hadist suatu perbuatan atas dasar mencari ridho 

ilahi tentunya harus berlandaskan hukum islam sebagai 

umat muslim tentunya dasar hukum dari perbuatan adalah 
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Al-Qur‘an dan sunah rasul,begitu halnya terhadap baitul 

MalWattamwil yang didalamnya terdapat akad,suatu 

perjanjian untuk bebuat bisnis harus didasarkan pada 

kepercayaan para pihaknya hal ini dipertegas dalam 

hadist Qudsi:‖saya (Allah) pihak ketiga dari 2(dua) 

orang yang berserikat selama salah 1 (satu) dari 

keduanya tidak menghianati yang lain jika yang 1 (satu) 

menghianati temannya maka aku keluar dari keduanya”. 

8) Menurut Ijma, beberapa Riwayat Sahabat Nabi yang 

dapat dijadikan landasan Hukum Baitul Mal Wattamwil : 

a). Riwayat Abu Bakar Ash Shiddiq Abu Bakar merintis 

embrio Baitul Mal Wattamwil dalam arti yang lebih 

luas.Baitul Mal Wattamwil bukan sekedar berarti 

pihak (al-jihad) yang menangani harta umat,namun 

juga berarti suatu tempat (al-makam) untuk 

menyimpan harta Negara. 

b). Umar Bin Khatab Selama Memerintah, Umar Bin 

Khatab tetap memelihara Baitul Mal Wattamwil 

secara hati-hati,menerima pemasukan dari sesuatu 

yang halal sesuai dengan aturan syariat dan 

mendistribusikannya kepada yang berhak 

menerimanya. 

c). Ali Bin Abi Thalib,Konsisi Baitul Mal Wattamwil 

ditempatkan kembali pada posisi yang sebelumnya.Ali 

juga mendapat santunan dari Baitul Mal Wattamwil, 

seperti disebutkan oleh ibnu kasir, mendapatkan jatah 

pakaian yang hanya bisa menutupi tubuh samapai 

separo kakinya, dan sering bajunya itu penuh dengan 

tambalan. Fatwa merupakan salah satu institusi dalam 

hukum islam untuk memberikan jawaban dan solusi 

terhadap problem yang dihadapi umat. 

3. Fungsi Baitul Mal Wa Tamwil (BMT). 

 

BMT memiliki beberapa fungsi yaitu :
93
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a. Penghimpun dan Penyalur Dana 

Dengan menyimpan dana. Dengan menyimpan uang di 

BMT, uang tersebut   dapat ditingkatkan utilitasnya, 

sehingga timbul unit surplus (pihak yang memiliki dana 

berlebih) dan unit defisit (pihak yang kekurangan dana). 

b.  Pencipta dan Pemberi Likuiditas  

BMT dapat menciptakan alat pembayaran yang sah 

yang mampu memberikan  kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban suatu lembaga/perorangan. 

c. Sumber Pendapatan  

BMT dapat menciptakan lapangan kerja dan memberi 

pendapatan kepada para pegawainya. 

d. Pemberi Informasi 

BMT memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai risiko, keuntungan dan peluang yang ada pada 

lembaga tersebut. 

e. Sebagai Lembaga Keuangan Mikro Syariah  

BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah dapat 

memberikan pembiayaan bagi usaha kecil, mikro, 

menengah, dan juga koperasi dengan kelebihan tidak 

meminta jaminan yang memberatkan bagi usaha kecil, 

mikro, menengah, dan koperasi tersebut. 

 

4. Ciri-Ciri BMT 

 

BMT memiliki ciri-ciri yaitu :
94

 

a. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, 

meningkatkan pemanfaatan ekonomi paling banyak 

untuk anggota dan lingkungannnya. 

b. Bukan lembaga sosial melainkan dapat  dimanfaatkan 

untuk mengefektifkan penggunaan zakat, infak, dan 

sedekah bagi kesejahteraan orang banyak. 

c. Ditumbuhkan dari bawah berdasarkan peran serta 

masyarakat sekitarnya. 

                                                             
94 Ibid., bk. hlm.320. 
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d. Milik bersama masyarakat kecil dan bawah dari 

lingkungan BMT itu sendiri, bukan milik orang seorang 

atau orang dari luar masyarakat itu. 

 

5. Prespektif BMT Kedepan  

 

BMT memiliki perspektif masa depan yang 

sangat positif sebagai lembaga keuangan yang benar-benar 

dapat menjawab persoalan bangsa dalam mengatasi 

masalah ekonomi dengan syarat konsistensi yang harus 

dipegang oleh pengelola BMT yang amanah professional. 

Oleh karena itu pengelola BMT haru memahami tidak saja 

latar belakang, maksud dan tujuan BMT dengan konsistensi 

terhadap prinsip atau konsep sistem syariah yang melandasi 

operasionalnya. Ibarat sebuah BMT adalah kereta yang 

berjalan diatas rel; selama BMT berjalan diatas rel, maka 

betapa pun lambatnya, BMT akan sampai ke tujuan yang 

diharapkam.
95

 

 

G. KERANGKA PENELITIAN 

          Dalam membuat suatu sketsa pemikiran perlu diadakannya 

suatu kerangka sehingga mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai proses implementasi tindakan suatu penelitian dari awal 

hingga akhir.penelitian ini dengan judul ―Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah dan Musyarakah Terhadap Pertumbuhan Laba Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) (Studi pada Anggota BMT 

Assyafi‘iyah Berkah Nasional Cabang Metro)‖. 

            Pembiayaan Bai‘al-murabahah atau murabahah adalah 

jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan 

yang disepakati. Dalam bai‘al-murabahah, penjual harus memberi 

tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat 

keuntungan sebagai tambahannya. Melalui pembiayaan 

murabahah anggota BMT yang tergolong dalam usaha mikro 

kecil menengah (UMKM) akan memilih pembiayaan tersebut 

                                                             
95 Cokrohadisumarto, Ismail, and Wibowo, BMT Praktik Dan Kasus, bk. 

hlm.14. 
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untuk pengadaan alat atau pembelian barang dalam meningkatkan  

output usahanya. Dan ketika anggota telah mendapatkan alat atau 

barang untuk keperluan usahanya maka dapat dilihat bahwa 

pembiayaan murabahah ini berkontribusi tidaknya terhadap 

pertumbuhan laba UMKM. 

 

                 Sedangkan pembiayaan musyarakah adalah kerja sama 

antara pemilik modal yang  mencampurkan modalnya dengan 

tujuan mencari keuntungan. Para mitra sama-sama menyediakan 

modal untuk membiayai suatu usaha tertentu dan mengelola 

usaha tersebut bersama-sama. Modal yang ada harus digunakan 

untuk mencapai tujuan usaha sehingga tidak dapat digunakan 

untuk kepentingan pribadi maupun dipinjamkan kepada pihak lain 

tanpa ada izin dari mitra yang lain. melalui pembiayaan 

musyarakah anggota BMT yang tergolong dalam UMKM akan 

memilih pembiayaan musyarakah untuk melakukan suatu  usaha 

karena dengan keterbatasan modal yang ada maka anggota 

meminta kerja sama kepada BMT untuk melakukan usaha 

bersama dimana kedua belah pihak menyediakan modal.maka   

dapat dilihat bahwa pembiayaan musyarakah ini berkontribusi 

tidaknya terhadap pertumbuhan laba UMKM. 

 

kerangka pemikiran yang akan dibentuk dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Gambar 2.3 

Kerangka Penelitian  

 

 

 

  

 

 

MURABAHAH  (X1) 

PERTUMBUHAN 

LABA UMKM (Y) 

MUSYARAKAH  

(X2) 
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                  Kerangka pemikiran adalah model konseptual yang 

menghubungkan diantara berbagai macam faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai sesuatu hal yang penting bagi suatu 

masalah, dalam hal ini kerangka pemikiran membahas 

keterhubungan antar variabel yang dianggap terintegrasikan 

dalam kerangka kerja konseptual, memungkinkan kita untuk 

menguji beberapa hubungan variabel.sehingga kita mempunyai 

pemahaman yang komprehensif atas masalah yang sedang kita 

teliti. 

                   Keterangan :  

1. Variabel Dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain. Adalah variabel Pertumbuhan Laba UMKM 

(Y).  

2. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel lain. Adalah pembiayaan murabahah (X1) dan 

Pembiayaan Musyarakah (X2) 

  

H. Keterkaitan Antar Variabel Independen dan Variabel 

Dependen 

1) Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Pertumbuhan Laba UMKM 

Murabahah adalah adalah pembiayaan dengan sistem 

jual beli dimana BMT sebagai penjual dan anggota sebagai 

pembeli. Penetapan harga jual kepada anggota adalah harga 

beli barang ditambah keuntungan BMT. Besarnya keuntungan 

ditentukan oleh kebijakan intern BMT.setoran pembiayaan 

terdiri dari setoran pokok dan setoran margin keuntunan. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Aep Syaeful Millah 

dan Khairun Wahidin (2023) menunjukan bahwa variabel 

pembiayaan murabahah memiliki hubungan positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan UMKM. 
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2) Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap 

Pertumbuhan Laba UMKM 

  Pembiayaan musyarakah adalah akad 

kerjasama yang terjadi di antara para pemilik modala 

(mitra musyarakah) untuk menggabungkan modal dan 

melakukan usaha secara bersama dalam satu kemitraan, 

dengan nisabah pembagian hasil sesuai dengan 

kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung secara 

proposional sesuai dengan kontribusi modal. 

  Penelitian yang dilakukan Daryani (2018) 

menunjukan bahwa pemberian pembiayaan musyarakah 

bagi pendapatan UKM sangat berpengaruh pada 

pendapatan dan pengembangan usahanya dibandingkan 

usaha sebelumnya. 

3) Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah 

Terhadap Pertumbuhan Laba UMKM 

  Murabahah adalah jual beli barang pada harga 

asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati, 

dalam bai‘ al-murabahah penjual harus memberi tahu 

harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat 

keuntungan sebagai tambahannya. 

  Musyarakah  adalah akad kerjasama antara 

dua belah pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu 

dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 

dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko 

akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

  Selain murabahah dan musyarakah masih 

banyak jenis pembiayaan syariah lainnya, namun dalam 

penelitian ini penulis hanya menggunakan 2 jenis 

pembiayaan yang akan digunakan dan melihat 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan laba UMKM. 
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I. HIPOTESIS 

  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

permasalahan yang diajukan. Hipotesis merupakan pernyataan 

sementara berupa dugaan mengenai apa saja yang sedang kita 

amati dalam usaha untuk memahaminya. Hipotesis merupakan 

kebenaran sementara yang masih harus di uji. Oleh karena itu, 

hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran.
96

Setiap 

hipotesis membantu peneliti dengan pernyataan yang dapat di uji 

secara objektif, diterima atau ditolaknya dan mengantarkan peneliti 

untuk menafsirkan hasil dan menarik kesimpulan yang 

berhubungan dengan tujuan awal.Dengan demikian hipotesis ini 

memberikan arah pada penelitian yang harus dilakukan oleh 

peneliti. 

 HO1: Tidak terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

pertumbuhan laba UMKM. 

 Ha1: Terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

pertumbuhan laba UMKM. 

 H02:    Tidak terdapat pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

pertumbuhan laba UMKM. 

 Ha2: Terdapat pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap 

pertumbuhan laba UMKM. 

 H03:  Tidak terdapat pengaruh pembiayaan murabahah dan 

musyarakah terhadap pertumbuhan laba UMKM. 

 Ha3:  Terdapat pengaruh pembiayaan murabahah dan   

musyarakah terhadap pertumbuhan laba UMKM. 

  

                                                             
96 Suryani and Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif Teori Dan Aplikasi 

Pada Penelitian Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam. (Jakarta: PRENADA 

MEDIA GROUP, 2015), bk. hlm.98. 
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